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SAKINAH ADE MONIKA. 2020. Analisis Perilaku Kecurangan Akademik 
Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal : Dimensi Fraud Triangle, Dengan 
Gender Sebagai Variabel Kontrol. Dibawah bimbingan Sumarno, S.E., M.Si, dan 
Aminul Fajri, S.E, M.Si. 2020. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku kecurangan 
akademik  mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal, dimensi fraud triangle, 
dengan gender sebagai variabel kontrol. Untuk mengumpulkan informasi yang 
dibutuhkan, penelitian ini menggunakan aplikasi Google Form dalam penyebaran 
kuesioner. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Tekanan Akademik, Kesempatan Akademik, Rasionalisasi Akademik, dan 
variabel dependennya yaitu Kecurangan Akademik. 
Dalam Pengumpulan datanya peneliti menggunakan teknik pengambilan 
sampel Purposive Sampling. Jumlah kuesioner yang terkumpul sebanyak 228 
responden dengan hasil 101 laki-laki dan 127 perempuan. Namun karena peneliti 
mengambil sampel 50:50 untuk perhitungan gender, maka peneliti mengambil 100 
responden laki-laki dan 100 responden perempuan. 
Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa tekanan akademik yang 
didominasi laki-laki sebagai pelaku kecurangan tidak berpengaruh secara 
signifikan berbeda dengan kesempatan akademik dan rasionalisasi yang 
didominasi perempuan dan memiliki pengaruh signifikan terhadap kecurangan 
akademik. 





SAKINAH ADE MONIKA. 2020. Analysis of Academic Cheating Behavior of 
Pancasakti Tegal University Students: Fraud Triangle Dimensions, with Gender as 
a Variable Control. Under the guidance of Sumarno, S.E., M.Si, and Aminul Fajri, 
S. E, M.Si. 2020. 
The purpose of the study was to know the behavior of academic cheating 
behavior of pancasakti tegal university students: fraud triangle dimensions, with 
gender as a variable control. To collect the required information, this study uses 
the Google Form application in the deployment questionnaire. The independent 
variables used in this study are academic pressures, academic opportunities, 
academic rationalization, and their dependencies of academic fraud. 
In the collection of data researchers use Purposive Sampling technique. The 
number of questionnaires accumulated 228 respondents with the results of 101 
males and 127 females. However, due to researchers taking 50:50 samples for 
gender calculations, researchers took 100 male respondents and 100 female 
respondents. 
The results of this study revealed that male-dominated academic pressures 
as cheating perpetrators had no significant influence as significantly different 
from women-dominated academic and rationalization opportunities and had a 
significant influence on academic cheating. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan tertinggi dari 
tingkatan pendidikan yang ada di Indonesia. Menurut PP no. 30 Tahun 
1990, pasal 1 ayat (1). Pada UU no. 2 tahun 1989, pasal 16, ayat (1) 
menyebutkan bahwa perguruan tinggi diselenggarakan untuk 
mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi anggota masyarakat yang 
memiliki kemampuan akademis dan profesional yang dapat 
mengembangkan, menerapkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan kesenian. Sedangkan, menurut PP no. 30 tahun 1990 pasal 2, 
ayat (1) menyebutkan bahwa perguruan tinggi diselenggarakan untuk 
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kesenian serta mengoptimalkan penggunaannya untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional.  
Di dalam lingkungan pendidikan sekarang ini, lazim terjadi kasus 
kecurangan akademik. Hal ini apabila dibiarkan secara terus menerus justru 
akan menjadi sesuatu budaya yang amat sangat buruk dan sangat 
membahayakan dunia pendidikan. Kecurangan yang dilakukan dari jenjang 
pendidikan dapat mengakibatkan tindak kecurangan selanjutnya pada 
tempat kerja dan lainnya. Kecurangan akademik ini juga biasa disebut 





seluruh kalangan pelajar. Dari mulai pendidikan di kalangan sekolah 
dasar hingga perguruan tinggi.  
Berdasarkan inspektur jenderal kemendikbud Muchlis R Luddin, 
mengatakan bahwa selama pelaksanaan Ujian Nasional (UN) tahun 2019 
pada tingkat SMA/SMK/MA berlangsung, terdapat 126 laporan kasus aduan 
kecurangan yang masuk melalui aplikasi whatsapp, email, posko itjen, dan 
lain-lain. Ia menambahkan mengenai pengaduan yang masuk dari tahun ke 
tahun terus meningkat. Telah dicatat sebanyak 71 peserta teridentifikasi 
pada tahun 2017, 79 peserta pada tahun 2018, dan 126 peserta pada tahun 
2019. Isu kecurangan tersebut berupa memfoto soal dari komputer dan 
menyebarkannya menggunakan ponsel. Wawancara ini dilakukan pada 07 
mei 2019 oleh reporter media online Tirto.id. 
Menurut data lain, oleh Jeffrey A Winters pada selasa 09 februari 
2016 yang merupakan seorang guru besar ilmu politik dari Northwestern 
University, Chicago Amerika Serikat, yang merupakan ketua dewan 
pengawas Indonesian Scholarship and Research Support (ISRS) yang 
dikutip dalam media online Tempo. Masih banyak ditemukan plagiarisme 
dalam penulisan esai akademik mahasiswa Indonesia yang mendaftarkan 
diri dalam beasiswa untuk melanjutkan studi di luar negeri. Data yang 
terkumpul menunjukkan seperempat dari esai yang masuk melakukan 
plagiarisme dalam jumlah banyak. Akibatnya, esai yang terindikasi plagiat 
langsung didiskualifikasi dari daftar penerimaan beasiswa. Dewi 





data plagiarisme tersebut. Menurutnya, salah satu alasan beberapa 
mahasiswa yang melakukan plagiarisme adalah karena tidak terbiasa 
membaca. Karena sering dimanjakan dengan menonton televisi, 
mengakibatkan masyarakat Indonesia dalam budaya membaca rendah. 
Dalam seminar nasional yang bertema plagiarisme dalam perspektif 
etika dan hukum yang diadakan di Jakarta, pada 16 April 2015. Menurut 
Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Menristekdikti), 
kecurangan dalam pendidikan tinggi harus segera diberantas karena 
menyangkut dengan masalah kejujuran. Peraturan terkait plagiarisme sudah 
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun 
2010 tentang pencegahan dan penanggulan plagiat di perguruan tinggi. 
Aturan tersebut mempunyai kategori mengenai plagiarisme sebagai 
pelanggaran ringan dan berat, sampai mencabut predikat guru besar. 
Plagiarisme ditandai dengan banyaknya ijazah aspal (asli tapi palsu) yang 
beredar. Akibat plagiarisme tersebut, terdapat kampus di Inggris yang tidak 
mengakui ijazah mahasiswa Indonesia. 
Populasi pelajar yang melakukan perilaku kecurangan selama 
bertahun-tahun ini tampaknya tidak mengalami penurunan, justru dalam 
beberapa tahun terakhir ini kecurangan akademik semakin meningkat. 
Kecurangan akademik selalu mengikuti kemajuan teknologi yang 
mempermudah melakukan kecurangan. Mengingat kemudahan dari 
kemajuan teknologi, pelajar dengan mudah menjiplak karya tulis maupun 





dilakukan antara lain dalam bentuk catatan kecil di kertas maupun notes di 
ponsel, copy paste dari internet, bekerja sama dengan teman saat ujian, 
plagiarism makalah; karya ilmiah; proposal; dan skripsi, dan masih banyak 
lagi kecurangan lainnya yang sering terjadi.  
Kecurangan dapat dilakukan oleh semua kalangan pelajar, laki-laki 
maupun perempuan. Hoang (2008), membuktikan bahwa secara tidak 
langsung jenis kelamin mempengaruhi prestasi belajar. Prestasi belajar yang 
tinggi dapat meminimalisir tingkat kecurangan akademik yang terjadi. Akan 
tetapi, banyak studi lain yang sejenis namun hasilnya adalah tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin terhadap prestasi belajar yang 
dapat meminimalisir tindak kecurangan akademik. Salah satu penelitian 
yang dilakukan oleh Sulistiana (2013), menyatakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh gender terhadap prestasi belajar. 
Motivasi belajar yang tinggi pada mahasiswa terlihat pada mahasiswa 
perempuan. Dilihat dari nilai tertinggi yang sering diraih umumnya 
perempuan. Namun, tingkat kecurangan akademik yang dilakukan 
perempuan juga tinggi, terutama karena dorongan orang tua yang 
menginginkan nilai tinggi. Mahasiswa kerap terbebani dengan tekanan 
berupa harapan atau keinginan orang tua. 
Berdasarkan asumsi klasik umumnya mahasiswa dituntut untuk 
mendapatkan nilai yang tinggi. Tuntutan tersebut dapat berasal dari internal 





orang tua, guru, maupun lingkungan pertemanan. Tekanan akan tuntutan 
dari pihak eksternal tersebut sedikit banyak membentuk mahasiswa yang 
berkeyakinan bahwa mendapatkan  nilai tinggi adalah segalanya. Atas dasar 
asumsi yang terbentuk tersebut, kebanyakan mahasiswa akan melakukan 
berbagai cara untuk mendapatkan target nilai yang diinginkannya tersebut. 
Tidak jarang pula mereka menggunakan cara-cara yang melanggar peraturan 
dengan melakukan berbagai tindakan yang termasuk ke dalam kecurangan 
akademik. Tekanan dalam kecurangan akademik merupakan dukungan 
maupun motivasi bagi mahasiswa yang mempunyai hubungan dengan 
masalah akademik dan menyebabkan mereka memilih tekanan yang kuat 
untuk mendapatkan nilai yang baik dengan cara apapun (Pradila, 2016).  
Perguruan tinggi diharapkan mampu mencetak tenaga profesional 
yang berkualitas, baik secara ilmu, moral, maupun etika, menurut Apriani, 
Sujana, & Sulindawati (2017). Dalam perguruan tinggi pula mahasiswa 
akan mendapatkan pendidikan yang akan menuntun mereka sebagai seorang 
profesional yang sesuai dengan bidang yang mereka tempuh dan pelajari 
selama dalam masa perkuliahan. Dampak dari moral dan pendidikan yang 
baik merupakan sifat yang jujur dan beretika dan menghasilkan calon-calon 
penerus bangsa bagi masyarakat sekitar dan negara. 
Berdasarkan pada uraian diatas, peneliti termotivasi untuk menguji 
apakah dengan menggunakan dimensi fraud triangle mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kecurangan akademik pada mahasiswa Universitas 





tujuh fakultas, antara lain fakultas keguruan dan ilmu pendidikan, ilmu 
sosial dan ilmu politik, perikanan, ekonomi, teknik, hukum, dan 
pascasarjana. Sehingga dengan adanya tujuh fakultas di Universitas 
Pancasakti Tegal ini, peneliti dapat menganalisis perbandingan kecurangan 
akademik dengan menggunakan dimensi fraud triangle dengan gender 
sebagai variabel kontrol. 
Fraud Triangle merupakan teori yang dikemukakan oleh Donald R. 
Cressey setelah melakukan penelitian untuk tesis doktor-nya pada tahun 
1950. Banyak pelanggar kepercayaan ini mengetahui bahwa tindakan yang 
dilakukan merupakan suatu tindakan yang ilegal, namun mereka tetap 
berusaha memunculkan pandangan bahwa apa yang dilakukan merupakan 
suatu hal yang wajar. Cressey mengungkapkan terdapat 3 faktor yang 
mempengaruhi seseorang melakukan fraud, yaitu pressure (dorongan), 
opportunity (peluang), dan rationalization (rasionalisasi). 
Gender merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Laki-
laki dan perempuan sama-sama memiliki peluang untuk melakukan tindak 
kecurangan. Hal ini menjadikan konsep gender memunculkan penilaian atau 
persepsi seseorang dengan prasangka positif atau negatif dan hak yang 
umum tentang karakteristik gender yang spesifik. 
Dengan judul penelitian “ANALISIS PERILAKU KECURANGAN 





DIMENSI FRAUD TRIANGLE, DENGAN GENDER SEBAGAI 
VARIABEL KONTROL” diharapkan dapat menjadi suatu penelitian yang 
mampu menggali informasi terkait tekanan, peluang, dan rasionalisasi 
terhadap perilaku kecurangan. Variabel kontrol yang diambil disini adalah 
gender untuk menguji lebih tinggi mana perempuan atau laki-laki dalam 
melakukan tindak kecurangan akademik. Selanjutnya hasil penelitian ini 
diharapkan dapat meminimalisir setiap faktor tersebut untuk mengurangi 
perilaku kecurangan akademik. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana pengaruh tekanan (pressure) terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal 
yang dikontrol oleh gender? 
b. Bagaimana pengaruh peluang (opportunity) terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal 
yang dikontrol oleh gender? 
c. Bagaimana pengaruh rasionalisasi (rationalization) terhadap 
perilaku kecurangan akademik mahasiswa Universitas Pancasakti 





C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah penelitian yang muncul, tujuan yang ingin 
dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris 
mengenai : 
a. Mengetahui pengaruh tekanan (pressure) terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal 
yang dikontrol oleh gender. 
b. Mengetahui pengaruh peluang (opportunity) terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal 
yang dikontrol oleh gender. 
c. Mengetahui pengaruh rasionalisasi (rationalization) terhadap 
perilaku kecurangan akademik mahasiswa Universitas Pancasakti 
Tegal yang dikontrol oleh gender. 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bahwa 
Fraud Triangle dapat ditemukan tidak hanya dalam kecurangan 
keuangan, tetapi juga dapat mempengaruhi perilaku kecurangan 
akademik yang dilakukan oleh mahasiswa. 
b. Manfaat Praktis 





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
pengetahuan mengenai kecurangan akademik beserta faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Sehingga akan memberikan menjadi dasar 
munculnya alternatif-alternatif tindakan yang dilakukan oleh pihak-
pihak terkait untuk meminimalisir kemungkinan perilaku 
kecurangan akademik.  
2) Bagi Peneliti 
Bagi Peneliti hasil penelitian ini dapat menambah wawasan 
tentang faktor yang mempengaruhi perilaku kecurangan akademik 






A. Landasan Teori 
1. Theory of Planned Behavior 
Theory of Planned Behavior merupakan peningkatan dari 
Reasoned action theory. Fishbein dan Ajzen (1975) menjelaskan 
bahwa reasoned action theory merupakan niat seseorang terhadap 
perilaku terbentuk oleh dua faktor utama, yaitu : attitude toward the 
behavior dan subjective norms. Kemudian, Ajzen (1988) 
menambahkan satu faktor yaitu perceived behavioral control. Dengan 
adanya penambahan faktor tersebut mengubah reasoned action theory 
menjadi Planned Behavior theory. 
Planned behavior theory menjelaskan bahwa sikap terhadap 
perilaku merupakan sebuah pokok penting yang sanggup 
memperkirakan suatu perbuatan, namun masih perlu dipertimbangkan 
sikap seseorang dalam mengukur kontrol perilaku serta menguji 
norma subjektif tentang persepsi orang tersebut. Keputusan rasional 
yang dibuat diri sendiri dalam suatu tindakan tertentu didasarkan oleh 
keyakinan akan tindakan dan harapan mereka tentang hasil positif 





Seperti penjelasan pada sebelumnya theory of planned behavior 
terdapat tiga hal yang mendasari keyakinan dan harapan, yaitu : 
a. Attitude toward the behavior atau sikap terhadap perilaku, 
merupakan kecenderungan untuk menanggapi hal-hal yang 
disenangi ataupun yang tidak disenangi pada suatu objek, orang, 
institusi, atau peristiwa (Ajzen, 1991). Keyakinan akan hasil dari 
suatu perilaku akan menentukan sikap seseorang terhadap 
perilaku tersebut. Ketika seseorang yakin suatu perilaku akan 
berdampak positif, maka orang tersebut akan cenderung 
berperilaku tersebut.  
Keyakinan mempengaruhi pandangan seseorang tentang suatu 
perilaku (behavioral beliefs) sebagai akibat dari tingkah laku 
yang dilakukan.  Keyakinan individu meliputi beliefs strength 
dan outcome evaluation. Dalam konteks penelitian ini, 
mahasiswa meyakini melakukan perilaku kecurangan seperti 
menyontek maupun plagiat dapat menghasilkan nilai akademik 
yang baik. 
b. Subjective norm atau norma subjektif, merupakan sudut 
pandang seseorang mengenai tekanan sosial yang berpengaruh 
pada keputusan seseorang untuk melakukan sesuatu (Kennedy & 
Subagyo, 2019). Norma subjektif biasanya diturunkan dari 





melakukan suatu perilaku. Norma subjektif yang memiliki dasar 
terhadap kepercayaan (belief) dengan istilah normative belief 
(Ajzen, 2005).  
c. Perceived behavioral control atau Kontrol perilaku persepsian, 
merupakan ukuran kepercayaan seseorang mengenai seberapa 
sederhana atau kompleks melaksanakan suatu perbuatan (Hogg 
dan Vaughan, 2005). Kontrol perilaku persepsian juga dapat 
diartikan sebagai sudut pandang seseorang mengenai tingkat 
kesulitan untuk melakukan sebuah perilaku (Kennedy & 
Subagyo, 2019). Terdapat faktor internal, diantaranya; 
informasi, kemampuan, keahlian, dan emosi. Sedangkan faktor 
eksternal diantaranya; kesempatan, sumber, dan ketergantungan 
pada orang lain. 
Intention secara umum berkaitan dengan behavior. Intention 
merupakan faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku, indikasi 
seberapa keras seseorang ingin mencoba atau seberapa banyak usaha 
yang direncanakan akan dilakukan untuk melaksanakan perilaku yang 
terkait, (Kennedy & Subagyo, 2019). Seseorang memiliki pilihan 
untuk memutuskan atau melakukan perilaku tersebut atau tidak. 
Kesimpulan dari teori diatas, kita dapat mengukur tingkat 
intensitas menyontek, plagiat, dan kecurangan akademik yang lain. 





semakin besar apabila terdapat sikap positif terhadap perilaku 
menyontek, kemudian perilaku menyontek telah dianggap menjadi 
suatu perilaku yang biasa dan wajar dalam norma subjektif, kemudian 
timbul adanya kontrol akibat perilaku tersebut. 
2. Fraud 
Kecurangan atau yang lebih dikenal dengan istilah Fraud 
merupakan suatu tindakan yang dianggap “gelap” atau tidak sah dan 
biasanya dilakukan oleh sekelompok orang atau individu dimana 
tindakan ini merupakan tindakan yang dilakukan dengan sengaja dan 
memiliki tujuan untuk memberikan keuntungan bagi dirinya maupun 
kelompok itu sendiri. Fraud tidak terjadi hanya dalam batasan satu 
kelompok saja, yang bahkan telah mengakar dan menjalar sehingga 
akan sangat sulit untuk dikendalikan. Selain itu, fraud juga merupakan 
tindakan yang dilakukan secara tersembunyi sehingga tidak mudah 
untuk diungkapkan dan diketahui oleh banyak orang.  
Black’s Law Dictionary dalam Prasetyo et al. (Peak Indonesia, 
2003), mendefinisikan fraud sebagai semua macam yang dapat 
dipikirkan manusia, dan yang diupayakan oleh seseorang untuk 
mendapatkan keuntungan dari orang lain dengan saran yang salah atau 






Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 
2017), fraud adalah perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang 
dilakukan dengan sengaja untuk tujuan tertentu (manipulasi atau 
memberikan laporan keliru terhadap pihak lain) dilakukan orang-
orang dari dalam atau luar organisasi untuk mendapatkan keuntungan 
pribadi ataupun kelompok yang secara langsung atau tidak langsung 
merugikan pihak lain.  
Sedangkan Karyono (2013; 4-5), mendefinisikan Fraud sebagai 
istilah kecurangan yang mengandung makna suatu penyimpangan dan 
perbuatan yang melanggar hukum (illegal act), yang dilakukan secara 
sengaja untuk tujuan tertentu, misalnya menipu atau memberikan 
gambaran keliru (mislead) kepada pihak-pihak lain, yang dilakukan 
oleh orang-orang baik dari dalam maupun luar organisasi. Kecurangan 
dirancang untuk memanfaatkan peluang-peluang secara tidak jujur, 
yang secara langsung maupun tidak langsung merugikan pihak lain. 
Dari beberapa definisi fraud menurut ahli dapat penulis 
simpulkan bahwa fraud adalah perilaku tidak jujur yang melanggar 
hukum dan dilakukan oleh individu maupun berkelompok yang secara 
sengaja untuk tujuan memanipulasi atau menipu orang lain. Hal ini 
dilakukan untuk keuntungan pribadi ataupun kelompok yang secara 





3. Fraud Triangle 
Teori Fraud Triangle Merupakan Suatu Gagasan Yang Meneliti 
Tentang Penyebab Terjadinya Kecurangan. Gagasan Ini Pertama Kali 
Diciptakan Oleh Donald R. Cressey (1953) Diperkenalkan Dalam 
Literatur Profesional Pada Sas No. 99, Yang Dinamakan Fraud 
Triangle Atau Segitiga Kecurangan. Cressey mengemukakan hipotesis 
mengenai fraud triangle untuk menjelaskan alasan mengapa orang 
melakukan fraud. Cressey menambahkan bahwa banyak dari 
pelanggar kepercayaan ini mengetahui bahwa tindakan yang mereka 
lakukan merupakan tindakan yang ilegal, tetapi mereka berusaha 
memunculkan pemikiran bahwa apa yang mereka lakukan merupakan 
tindakan yang wajar.  
Fraud triangle menjelaskan tiga faktor yang mendukung dalam 
situasi fraud, yaitu pressure (dorongan), opportunity (peluang), dan 








a. Pressure (tekanan) 
Albrecht (2012) menjelaskan bahwa tekanan (pressure) 
merupakan suatu situasi dimana seseorang merasa perlu untuk 
melakukan kecurangan. Tekanan dapat datang dari mana saja, 
termasuk orang terdekat seperti orang tua, saudara, teman, dosen 
dan lainnya. Hal ini muncul karena dorongan oleh kebutuhan 
yang mendesak, termasuk menyesuaikan dengan teman lainnya. 
Tekanan ini sering didorong oleh kebutuhan yang sangat 
mendesak, termasuk kebutuhan untuk “sejajar” dengan yang 
lainnya atau teman sebaya (Erlinliya, Maslichah, & Cholid, 
2019). 
Erlinliya, Maslichah, & Cholid (2019) menjelaskan 





keharusan atau pemaksaan untuk lulus, berlomba-lomba dalam 
hasil penilaian yang tinggi, beban tugas yang begitu banyak, dan 
waktu belajar yang tidak cukup. Rasa takut akan mengalami 
kegagalan menjadi pemicu mahasiswa berani melakukan tindak 
kecurangan untuk keberhasilan yang diinginkan. 
Tekanan untuk lulus tepat waktu dan nilai yang baik selalu 
ditanamkan oleh orang tua maupun guru pada setiap pelajar dari 
masa sekolah dasar sampai menjadi mahasiswa, hal ini 
menjadikan faktor utama pelajar merasa takut gagal dan 
tertekan. Tindakan yang berasal dari keterpaksaan karena takut 
dengan kegagalan biasanya tidak memperhatikan dampak yang 
timbul dari tindakan tersebut. Salah satu contoh tindakan yang 
didasari oleh tekanan adalah perilaku kecurangan. Mahasiswa 
merasa kurang mampu dan takut dengan kegagalan cukup akan 
berpikir bahwa tidak ada cara lain selain melakukan kecurangan. 
b. Opportunity (kesempatan) 
Albrecht (2012) menjelaskan bahwa opportunity 
merupakan suatu situasi dimana seseorang merasa memiliki 
kombinasi situasi dan kondisi yang memungkinkan dalam 
melakukan kecurangan akademik dan tidak terdeteksi. 
Kesempatan biasanya timbul karena adanya sistem yang lemah 





ditegaskan. Semakin banyaknya sebuah kesempatan yang ada, 
maka akan semakin besar kemungkinan perilaku tindak 
kecurangan. Pada dasarnya kesempatan merupakan kondisi yang 
paling mudah untuk dikendalikan. Widianto (2017) mengatakan 
ketika sudah tercipta sistem yang baik dan pengendalian bagus, 
semakin kecil kesempatan seseorang untuk melakukan tindak 
kecurangan. Hal ini berarti kesempatan memiliki pengaruh 
penting dari setiap terjadinya fraud karena jika seorang pelaku 
fraud tidak memiliki kesempatan untuk melakukannya, maka 
fraud menjadi tidak mungkin untuk dilakukan.  
c. Rationalization (rasionalisasi) 
Albrecht (2012) menjelaskan bahwa rationalization 
merupakan pembenaran diri sendiri atau alasan yang salah untuk 
suatu perilaku yang salah. Semakin kuat seseorang beranggapan 
terhadap kelaziman kecurangan, maka pengambilan keputusan 
untuk melakukan kecurangan juga akan lebih besar. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan 
rasionalisasi sebagai proses atau cara untuk menjadikan sesuatu 
yang tidak rasional menjadi rasional (dapat diterima akal sehat) 
atau menjadi sesuatu yang baik. Rasionalisasi diartikan sebagai 
suatu sikap atau pendapat pribadi bahwa kecurangan merupakan 





Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan, rasionalisasi 
merupakan perilaku pembenaran diri yang dilakukan oleh 
mahasiswa dengan cara menjadikan sesuatu yang tidak rasional 
menjadi rasional untuk mengurangi rasa bersalah yang timbul 
karena telah melakukan perbuatan yang tidak jujur dalam 
konteks akademik. Perilaku kecurangan akan berusaha mencari 
pembenaran atas perilaku kecurangan yang dilakukan agar 
diterima oleh kalangan sekitarnya sehingga menganggap bahwa 
kecurangan tersebut sudah biasa dilakukan. Seorang pelajar 
yang mempunyai rasionalisasi menyontek tinggi atau sudah 
menganggap hal tersebut umum, maka akan beralasan perilaku 
menyontek yang dia lakukan merupakan hal yang benar. 
4. Kecurangan akademik 
Yudiana & Lastanti (2016) mengatakan bahwa kecurangan 
merupakan sebuah proses tindakan pelaku yang tidak jujur dalam 
mengerjakan tugas dan ujian untuk sebuah pencapaian hasil yang 
lebih tinggi, hal ini terjadi karena faktor kesengajaan dan kesempatan 
yang ada untuk melakukan kecurangan tersebut. Kecurangan 
akademik merupakan perilaku yang tidak jujur dan dilakukan secara 
sengaja oleh pelajar, mengakui hasil karya orang lain sebagai hasil 






Eriksson dan McGee (2015) menjelaskan bahwa perilaku 
kecurangan akademik terdapat empat kategori utama kecurangan 
akademik yaitu, pertama menggunakan bantuan secara sengaja untuk 
mendapatkan informasi yang tidak sah dalam suatu ujian. Kedua, 
memalsukan penemuan informasi atau kutipan. Ketiga, memberikan 
fasilitas kepada mahasiswa lainnya berupa bantuan yang terindikasi 
kecurangan akademik. Keempat, mengadopsi, mengutip, ide orang 
lain dan menjadikan sebagai ide miliknya tanpa mencantumkan nama 
dari penulis. 
Hendrick (2004) mengungkapkan bahwa kecurangan akademik 
memiliki beberapa bentuk, seperti : 
a. Membawa catatan dan digunakan saat ujian. 
b. Menyalin jawaban milik orang lain saat ujian. 
c. Berperilaku tidak jujur untuk mengetahui apa yang diujikan. 
d. Membantu orang lain untuk melakukan kecurangan. 
e. Menyalin tugas orang lain dan mengakui sebagai miliknya. 
f.     Memalsukan daftar pustaka. 
g. Melakukan kerja sama pada tugas individu. 
h. Mengutip tanpa mencantumkan sumber. 
i.     Menggunakan alasan palsu untuk menunda pengumpulan tugas. 
Cizek (2006) menambahkan tiga aspek umum yang terkait 





a. Memberi, berbicara, dan menerima informasi saat ujian. 
b. Menggunakan bahan yang dilarang saat ujian. 
c. Memanfaatkan kelemahan orang, tidak mengikuti prosedur saat 
ujian untuk mendapatkan keuntungan pada bidang akademik. 
Kecurangan akademik adalah perbuatan yang dilakukan 
mahasiswa dengan cara ilegal, diantaranya : 
a. Menyontek, perbuatan yang dilakukan mahasiswa dengan 
sengaja menggunakan bahan informasi atau alat bantu studi 
lainnya tanpa izin dari pengawas saat ujian. 
b. Bekerja sama saat ujian, secara lisan, isyarat, handphone, 
maupun dengan cara apapun. 
c. Pemalsuan, perbuatan yang dilakukan mahasiswa dengan 
sengaja maupun tidak, dengan cara mengganti atau mengubah 
nilai, transkrip akademik, ijazah, kartu tanda mahasiswa, tugas 
perkuliahan, kartu ujian, surat keterangan, laporan, tanda tangan, 
dalam kegiatan akademik tanpa izin untuk mengganti. 
d. Menjiplak, mencontek,  meniru, mencuri hasil karya orang lain 
yang diakui sebagai karya sendiri. 
e. Plagiat, perbuatan yang dilakukan dengan sengaja menggunakan 
kalimat, data atau karya orang lain sebagai karya sendiri tanpa 





f.     Menyuap, perbuatan yang dilakukan untuk mempengaruhi orang 
lain dengan maksud memberi pengaruh terhadap penilaian 
akademik. 
g. Menyuruh orang lain untuk mengerjakan tugasnya, seperti 
menyewa joki untuk pembuatan skripsi, tugas, proposal dan 
lain-lain. 
5. Gender 
Diwi (2015) mendefinisikan gender merupakan perbedaan yang 
terlihat dari ciri-ciri wujud seseorang dan sikap yang melekat pada diri 
seseorang sehingga menimbulkan perbedaan yang sangat jauh berbeda 
dari tingkah laku dan tindakan yang diambil. Gender terdapat 
karakteristik yang melekat pada diri seseorang, dimana perubahan bisa 
terjadi karena faktor pergaulan, perempuan yang sering berbaur 
dengan laki-laki akan sering melakukan kebiasaan laki-laki, begitupun 
sebaliknya jika laki-laki berbaur dengan perempuan dia akan terbiasa 
melakukan kebiasaan perempuan. Laki-laki dan perempuan sama-
sama memiliki peluang untuk melakukan tindak kecurangan. Hal ini 
menjadikan konsep gender memunculkan penilaian atau persepsi 
seseorang dengan prasangka positif atau negatif dan hak yang umum 






B. Penelitian terdahulu 
Penelitian terdahulu membahas mengenai kecurangan atau fraud di 
bidang akademik. Secara umum menunjukkan bahwa kecurangan akademik 
dipengaruhi beberapa faktor yang diujikan. Pengaruh dari tekanan, 
kesempatan, dan rasionalisasi yang secara signifikan mempengaruhi 










































































































































































































































































































































































































Penjelasan Mengenai Analisis Analisis Perilaku Kecurangan 
Akademik Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal : Dimensi Fraud 
Triangle, Dengan Gender Sebagai Variabel Kontrol dapat dilihat melalui 
kerangka pemikiran konseptual. Kerangka pemikiran ini berupa gambar 
skema yang bertujuan untuk menjelaskan mengenai hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Dalam kerangka ini 
disebutkan variabel independen, yaitu : tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 
dan gender. Sedangkan variabel dependen dalam kerangka ini, yaitu : 
kecurangan akademik. 
1. Pengaruh Tekanan (Pressure) Terhadap Perilaku Kecurangan Akademik 
Albrecht (2012) menjelaskan bahwa tekanan (pressure) 
merupakan suatu situasi dimana seseorang merasa perlu untuk 
melakukan kecurangan. Erlinliya, Maslichah, & Cholid (2019) 
menjelaskan tekanan terbesar yang dirasakan oleh pelajar antara lain 
adalah keharusan atau pemaksaan untuk lulus, berlomba-lomba dalam 
hasil penilaian yang tinggi, beban tugas yang begitu banyak, dan waktu 
belajar yang tidak cukup. Rasa takut akan mengalami kegagalan 
menjadi pemicu mahasiswa berani melakukan tindak kecurangan untuk 
keberhasilan yang diinginkan. 
Tekanan untuk lulus tepat waktu dan nilai yang baik selalu 
ditanamkan oleh orang tua maupun guru pada setiap pelajar dari masa 





utama pelajar merasa takut gagal dan tertekan. Tindakan yang berasal 
dari keterpaksaan karena takut dengan kegagalan biasanya tidak 
memperhatikan dampak yang timbul dari tindakan tersebut. Salah satu 
contoh tindakan yang didasari oleh tekanan adalah perilaku kecurangan. 
Mahasiswa merasa kurang mampu dan takut dengan kegagalan cukup 
akan berpikir bahwa tidak ada cara lain selain melakukan kecurangan. 
Becker et al (2006) menduga bahwa tekanan (pressure) 
merupakan faktor yang menjadi pendorong seseorang untuk melakukan 
kecurangan. Dikatakannya pressure merupakan pengaruh yang 
signifikan terhadap perilaku kecurangan yang dilakukan oleh 
mahasiswa bisnis yang menjadi sampelnya. Becker juga 
mengemukakan adanya kemungkinan terjadinya kecurangan secara 
skala besar, ketika tekanan yang dihadapi pelaku semakin besar. Hal ini 
berarti pressure mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa akuntansi. 
2. Pengaruh Kesempatan (Opportunity) Terhadap Perilaku Kecurangan 
Akademik. 
Albrecht (2012) menjelaskan bahwa opportunity merupakan suatu 
situasi dimana seseorang merasa memiliki kombinasi situasi dan 
kondisi yang memungkinkan dalam melakukan kecurangan akademik 
dan tidak terdeteksi. Kesempatan biasanya timbul karena adanya sistem 





ditegaskan. Semakin banyaknya sebuah kesempatan yang ada, maka 
akan semakin besar kemungkinan perilaku tindak kecurangan. Pada 
dasarnya kesempatan merupakan kondisi yang paling mudah untuk 
dikendalikan. Widianto (2017) mengatakan ketika sudah tercipta sistem 
yang baik dan pengendalian bagus, semakin kecil kesempatan 
seseorang untuk melakukan tindak kecurangan. Hal ini berarti 
kesempatan memiliki pengaruh penting dari setiap terjadinya fraud 
karena jika seorang pelaku fraud tidak memiliki kesempatan untuk 
melakukannya, maka fraud menjadi tidak mungkin untuk dilakukan.  
3. Pengaruh Rasionalisasi (Rationalization) Terhadap Perilaku 
Kecurangan Akademik. 
Albrecht (2012) menjelaskan bahwa rationalization merupakan 
pembenaran diri sendiri atau alasan yang salah untuk suatu perilaku 
yang salah. Semakin kuat seseorang beranggapan terhadap kelaziman 
kecurangan, maka pengambilan keputusan untuk melakukan 
kecurangan juga akan lebih besar. Perilaku kecurangan akan berusaha 
mencari pembenaran atas perilaku kecurangan yang dilakukan agar 
diterima oleh kalangan sekitarnya sehingga menganggap bahwa 
kecurangan tersebut sudah biasa dilakukan. Seorang pelajar yang 
mempunyai rasionalisasi menyontek tinggi atau sudah menganggap hal 
tersebut umum, maka akan beralasan perilaku menyontek yang dia 





berhasil membuktikan bahwa rasionalisasi merupakan faktor yang 
berpengaruh dalam kecurangan yang dilakukan oleh mahasiswa. 
Berikut merupakan kerangka pemikiran konseptual dalam penelitian ini : 
Gambar 2.2 







H1 : Tekanan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
kecurangan akademik yang dikontrol oleh gender. 
H2 : Kesempatan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 
kecurangan akademik yang dikontrol oleh gender. 
H3 : Rasionalisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku 

















A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan jenis datanya, penelitian ini termasuk penelitian dengan 
menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), metode 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, selain itu penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif 
karena data penelitian ini berupa angka-angka dan analisis yang digunakan 
adalah statistik. 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah perkumpulan orang, kejadian, atau segala sesuatu 
yang menjadi sasaran penelitian, sedangkan sampel adalah bagian populasi 
yang akan mewakili populasi untuk diteliti (Sekaran, 2006:121). Populasi 
penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal.  Mengingat 
besarnya jumlah populasi pada penelitian ini, maka pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode purposive sampling. Kriteria yang ditetapkan 
sebagai responden adalah mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal strata 
satu dengan perbandingan 50:50 untuk perempuan dan laki-laki. Penentuan 
jumlah sampel tersebut didasarkan pada pendapat Sekaran (2006:160) yang 
mendasar pada Roscoe (dalam Sugiyono, 2017) yang menyatakan bahwa 





yakni ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 
dengan 500. 
Jumlah responden yang digunakan sebesar 200 dari 6 fakultas, 
diantaranya : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik, Fakultas Perikanan, Fakultas Ekonomi, Fakultas Teknik, 
dan Fakultas Hukum. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner berupa link google form yang secara langsung dikirim maupun 
tidak langsung kepada responden yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Peneliti meyakini jumlah sampel tersebut telah cukup untuk mewakili dalam 
penelitian ini. Dikarenakan peneliti menggunakan purposive sampling 
sehingga sampel sengaja dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang 
ditentukan oleh peneliti agar dapat mewakili populasinya. 
C. Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 
Menurut Chandrarin (2017) Definisi operasional variabel merupakan 
definisi yang menjelaskan terkait pengukuran variabel baik secara 
operasional maupun operasional. Dalam definisi operasional variabel hal 
yang penting untuk diperhatikan adalah skala pengukuran variabel. Variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel independen dan 
variabel dependen. 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable) merupakan variabel yang 





Mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal yang disimbolkan dengan 
(Y). 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) merupakan variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat, yang terdiri dari : 
a. Variabel bebas pertama (X1) yaitu Tekanan Akademik. 
b. Variabel bebas kedua (X2) yaitu Kesempatan Menyontek. 
c. Variabel bebas ketiga (X3) yaitu Rasionalisasi Menyontek. 
3. Variabel Kontrol merupakan variabel yang bersifat konstan dan dapat 
dikendalikan, yaitu Gender yang disimbolkan dengan (Z). 
 
Tabel 3.1 
Definisi Konseptual dan Operasionalisasi Variabel 







kesalahan akademik dan 
integritas akademik 
adalah konsep-konsep 
terkait yang merujuk 
kepada berbagai 
tindakan di kalangan 
murid yang berlawanan  
1. Menyontek 
2. Plagiat 
3. Pemalsuan data 
4. Menggandakan 
tugas 








 dengan aturan sekolah, 
universitas dan lembaga 
pendidikan lain. 
  
Tekanan Tekanan merupakan 
dorongan atau motivasi 
ataupun tujuan yang 












3. Kebiasaan buruk 
siswa 






Kesempatan Kesempatan adalah 
suatu situasi dimana 
seseorang merasa 
memiliki kombinasi 
situasi dan kondisi yang 
memungkinkan dalam 
melakukan kecurangan 
























5. Kurangnya akses 
informasi 
 
Rasionalisasi Rasionalisasi merupakan 
pembenaran diri atau 
alasan yang salah untuk 
suatu perilaku yang 
salah (Albrecht, 2012) 
1. Perlakuan tidak 
adil dari 
universitas 























Skala likert yang digunakan dalam kuesioner tertutup mempunyai 4 
alternatif jawaban. Tabel skor alternatif jawaban yang disusun dengan 
tingkat gradasi dari sangat positif sampai dengan yang sangat negatif yaitu : 
selalu, sering, hampir tidak pernah dan tidak pernah serta pernyataan 
persetujuan yaitu : sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju. 
Tabel 3.2  
Skor Alternatif Jawaban Responden 
Alternatif Jawaban Pernyataan positif 
Alternatif Jawaban Pernyataan 
Negatif 
Selalu/Sangat Setuju 4 Selalu/Sangat Setuju 1 
Sering/Setuju 3 Sering/Setuju 2 
Hampir Tidak Pernah/Tidak 
Setuju 
2 Hampir Tidak Pernah/Tidak 
Setuju 
3 
Tidak Pernah/Sangat Tidak 
Setuju 








Berikut ini adalah kisi-kisi kuesioner penelitian yang digunakan untuk 
mengukur variabel dalam penelitian ini : 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Angket Kecurangan Akademik 
No. Indikator Perilaku Kecurangan Akademik Nomor Item Jumlah 
1. Saya mengcopy paste karya orang lain 1 1 
2. Saya memalsukan data penelitian 2 1 
3. Saya menggandakan tugas 3 1 
4. Saya menyontek pada saat ujian 4 1 
5. 





Kisi-kisi Angket Tekanan 
No. Indikator Tekanan Nomor Item Jumlah 
1. 
Orang tua saya menginginkan nilai 
akademik yang baik 
1 1 
2. Saya tidak ingin mengulang mata kuliah 2 1 
3. Tuntutan mendapatkan IPK yang tinggi 3 1 
4. 
Dosen terlalu cepat menjelaskan, sehingga 
saya tidak dapat menangkap materi 
4 1 
5. 
Saya mempunyai banyak kegiatan : 








Kisi-kisi Angket Kesempatan 
No. Indikator Kesempatan Nomor Item Jumlah 
1. 




Kisi-kisi yang diberikan merupakan soal 
untuk ujian 
2 1 
3. Soal dari kelas lain yang sama dan beredar 3 1 
4. Tidak ada penegasan atau sanksi 4 1 
5. 
Ujian masih menggunakan kertas dan 




Kisi-kisi Angket Rasionalisasi 
No. Indikator Rasionalisasi Nomor Item Jumlah 
1. 
Saya tidak merugikan siapapun ketika saya 
melakukan kecurangan akademik 
1 1 
2. 




















D. Metode Pengumpulan Data 
3. Sumber Data dan Jenis Data 
Data dalam penelitian ini adalah data primer yang informasinya 
diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden. Data ini 
berupa jawaban responden atas angket yang disebar oleh peneliti 
terkait dengan variabel-variabel penelitian. Dimana respondennya 
adalah mahasiswa aktif S1 Universitas Pancasakti Tegal.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner atau angket. Sugiyono (2017) menjelaskan kuesioner 
adalah seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis yang diberikan 
kepada responden untuk diberikan jawabannya. Kuesioner dapat 
berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, diberikan 
melalui penyebaran link google formulir untuk pengisian kuesioner 
secara online. 
Kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner atau angket tertutup yang dibuat berdasarkan 
indikator yang diturunkan dari teori yang relevan dengan variabel 
penelitian yang ditetapkan. Semua data variabel dikumpulkan 






E. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reliabilitas menunjukkan tingkat keandalan suatu indikator atau alat 
ukur. Alat ukur yang reliabel adalah alat ukur yang mampu memberikan 
jawaban yang konsisten jika dilakukan pada waktu yang berbeda. Untuk 
melihat reliabilitas suatu alat ukur dapat dilihat melalui Cronbach’s Alpha. 
Cronbach’s Alpha kurang dari 0,6 kurang baik, 0,7 dapat diterima dan 
diatas 0,8 dapat dikatakan memiliki reliabilitas yang baik (Sekaran, 1994). 
Dari pengujian yang dilakukan didapatkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 
0,940 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan pada 
penelitian ini termasuk dalam kategori yang baik. 
Jika reliabilitas mengacu pada keandalan, validitas mengacu pada 
seberapa jauh kemampuan alat dalam mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur validitas 
alat ukur adalah korelasi Pearson. Metode ini mengkorelasikan skor 
instrumen dengan skor total instrumen tersebut. Instrumen yang valid adalah 
instrumen yang memiliki nilai signifikansi dibawah 0,05. Dari hasil 
pengujian yang dilakukan seluruh instrumen yang digunakan memiliki nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 








F. Metode Analisis Data 
1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsikan 
data terkait penelitian yang telah terkumpul dilihat dari nilai rata-rata, 
standar deviasi, maksimum, dan minimum tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017). 
Dari data statistik deskriptif kemudian dikelompokkan ke dalam 
kategori kecenderungan kecurangan akademik mahasiswa. Untuk 
mengetahui kecenderungan masing-masing skor, data variabel 
dikategorikan dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Kategori Sangat Tinggi = X > (Mi +1SDi) 
b. Kategori Tinggi = Mi ≤ X ≤ (Mi +1SDi) 
c. Kategori Rendah = (Mi -1SDi) ≤ X < Mi 
d. Kategori Sangat Rendah = X < (Mi -1SDi) (Mardapi, 2008). 
Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) dapat 
diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ x (Skor tertinggi-Skor terendah) 
SDi = 1/6 x (Skor tertinggi-Skor terendah) 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan uji statistik yang mempunyai 





penelitian bebas dari bias. pengujian yang harus dipenuhi sebagai 
syarat pengujian dalam penelitian ini menggunakan model regresi, 
yaitu linearitas, normalitas residual, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas. 
a. Uji Linearitas 
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 
signifikan. Jika nilai signifikansi linearity lebih besar dari 0,05 
maka data tersebut linear, jika berada dibawah 0,05 maka data 
tersebut tidak linear (Imam Ghozali, 2018). Data yang linear 
dapat digunakan dalam penelitian. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi 
normal (Nurhasanah, 2016). Regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual distribusi normal atau tidak 
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Imam Ghozali, 
2018). 
Penelitian ini menguji normalitas menggunakan metode 
Kolmogorov-smirnov yang dilakukan dengan bantuan software 
SPSS. Menurut Nurhasanah (2016) pengambilan keputusan pada 





menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari alpha =0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa data yang diobservasi adalah 
normal, jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka 
data tersebut terdistribusi tidak normal. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Sebuah model regresi yang baik adalah model regresi yang 
tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas 
bertujuan menguji apakah nilai varian antar nilai Y, apakah 
sama atau heterogen. Untuk mendeteksi terjadinya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
metode grafik dan uji glejser. Metode grafik yang 
menghubungkan antara Y dan 𝑒2, dimana apabila hubungan Y 
dan 𝑒2 tidak sistematis seperti makin besar atau mengecil seiring 
bertambahnya Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Imam 
Ghozali, 2018). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser adalah uji yang meregres 
nilai absolute residual terhadap variabel terikat (dependen). 
Keputusan yang dapat diambil untuk menentukan apakah data 
terbebas dari heteroskedastisitas adalah dengan melihat nilai 
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. 
Data yang terbebas dari heteroskedastisitas adalah yang 





heteroskedastisitas maka nilai signifikansinya < 0,05 (Imam 
Ghozali: 2018). 
 
3. Pengujian Hipotesis Linear Berganda 
Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan sumber daya 
manusia dengan menggunakan regresi linear dengan tingkat 
signifikansi 5 persen.Model analisis ini dipilih karena variabel bebas 
penelitian ini lebih dari satu.Model persamaan regresi linear berganda 
sebagai berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Z + e 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen (Kecurangan Akademik)  
α = Konstanta regresi  
β  = Koefisien regresi  
X1  = Variabel independen (Tekanan) 
X2  = Variabel independen (Kesempatan)  
X3  = Variabel independen (Rasionalisasi)  
Z = Variabel Kontrol (Gender) 







a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi bertujuan mengukur seberapa besar 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan atau 
menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai R² yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Chandrarin, 2017). 
b. Uji Statistik F 
Uji F dilakukan untuk menunjukkan semua variabel 
independen atau bebas yang berupa tekanan, kesempatan dan 
rasionalisasi serta variabel kontrol berupa gender yang 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen yang 
berupa kecurangan akademik secara bersama-sama. Penelitian ini 
menggunakan signifikansi 0,05 (5%). Uji ini dimaksudkan untuk 
mengetahui model yang digunakan sudah fit atau tidak 
(Singgih,2000). 
Ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel, artinya semua variabel 
independen secara bersama-sama (simultan memiliki 





2. Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, artinya semua variabel 
independen secara bersama-sama (simultan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Uji Statistik t 
Uji t ini digunakan untuk menguji tingkat signifikansi 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan 
variabel kontrol secara parsial. Pengambilan ini dilihat dari 
signifikansi atau setidaknya variabel independen terhadap variabel 
dependen dalam uji t adalah jika nilai probabilitas < 0,05 maka 
dikatakan signifikan dan begitu sebaliknya. 
Dengan Ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut 
1. Ho ditolak jika t hitung > t tabel, artinya semua variabel 
independen secara parsial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
2. Ho diterima jika t hitung < t tabel, artinya semua variabel 
independen secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
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BAB  IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
Universitas Pancasakti Tegal yang biasa disebut dengan UPS 
merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di Jawa Tengah yang 
berkedudukan di Kota Tegal. UPS didirikan pada tanggal 1 maret 1980. 
Awal mula dari Universitas Pancasakti Tegal diberi nama dengan 
Universitas Pancasila Tegal sesuai dengan Akta Pendirian Nomor 26 Tahun 
1979 dengan harapan dapat menjadi Benteng Pancasila di wilayah Pantura 
khususnya Eks Karesidenan Pekalongan. Universitas Pancasakti Tegal 
berlokasi di Jalan Halmahera KM. 1, Kelurahan Mintaragen, Kecamatan 
Tegal Timur 52121, Kota Tegal, Provinsi Jawa Tengah.  
 
1. Sejarah Singkat Universitas Pancasakti Tegal 
Yayasan Pendidikan Pancasila Tegal, dengan Surat Keputusan 
Nomor Org/1.001/1980 tertanggal 1 Maret 1980, mendirikan 
UNIVERSITAS PANCASILA TEGAL yang mempunyai hubungan 
aspiratif, koordinatif dan konsultatif dengan DPD I GOLKAR Jawa 
Tengah. Sejalan dengan peraturan Mendikbud RI, bahwa tidak 
diijinkannya nama Perguruan Tinggi yang sama kecuali yang 
diselenggarakan dalam satu organisasi/yayasan/lembaga, maka 





Pembina Universitas Pancasila Jakarta. Akhirnya diperoleh 
kesepakatan bahwa Universitas Pancasila Tegal berganti nama 
menjadi UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL. Selanjutnya 
Kopertis Wilayah VI Jawa Tengah mengukuhkan keberadaan 
Universitas Pancasakti Tegal dengan Surat Keputusan Nomor 
090/K/Kop/VI/1980 tertanggal 21 Juni 1980. Dua tahun kemudian, 
kedudukan Universitas Pancasakti Tegal makin mantap setelah 
jurusan-jurusan yang ada berdasarkan SK Mendikbud Nomor 
0311/0/1982 Tanggal 20 Oktober 1982 berstatus terdaftar. 
Universitas Pancasakti Tegal memiliki 6 Fakultas dengan 17 
program studi, yakni Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (6 
program studi), Fakultas Hukum (1 program studi), Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik (1 program studi), Fakultas Ekonomi (3 
program studi), Fakultas Perikanan (2 program studi) dan Fakultas 
Teknik (4 program studi). Dari 17 program studi tersebut, sampai 
tahun 2009 ini tinggal 2 program studi yang belum terakreditasi 
karena relatif masih baru. Masing-masing program studi telah 
memiliki ijin penyelenggaraan yang masih berlaku. Khususnya progdi 
Pendidikan Ekonomi ijin penyelenggaraan Nomor 1911/D/T/2008 
tanggal 11 Juni 2008 s.d. 8 Juli 2012. Progdi Manajemen ijin 
penyelenggaraan Nomor 2426/D/T/2007 tanggal 22 Agustus 2007 s.d. 
10 Nopember 2011. Progdi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 





Agustus 2007 s.d. 10 Nopember 2011. Progdi Ilmu Hukum ijin 
penyelenggaraan Nomor 2424/D/T/2007 tanggal 22 Agustus 2007 s.d. 
10 Nopember 2011. Di samping itu masing-masing program studi 
telah terakreditasi dengan predikat B. 
Universitas Pancasakti Tegal dalam pelaksanaannya tidak 
melaksanakan kelas jauh atau kelas yang dipadatkan dan tidak dalam 
sengketa. Dalam pelaksanaan kuliah semua program studi terpusat 
dalam satu kampus terpadu di jalan Halmahera Kota Tegal. Dalam 
pelaksanaan kuliah semua program studi telah memiliki dosen tetap 
(Yayasan dan PNS) sesuai dengan standar yang ditetapkan Dirjen 
Pendidikan Tinggi. Evaluasi Diri secara periodik telah disusun yang 
memperlihatkan kinerja akademik yang baik, terutama dalam proses 
belajar mengajar sesuai dengan pedoman yang berlaku. Sampai saat 
ini, semua program studi telah mewisuda lulusannya lebih dari satu 
kali. 
Untuk menyelenggarakan proses pendidikan, UPS Tegal telah 
berhasil membangun sebuah kampus terpadu di Jalan Halmahera Km 
1 Kota Tegal dengan segala sarana prasarana yang cukup memadai. 
 
2. Visi Misi dan Tujuan Universitas Pancasakti Tegal 
Visi 
Mewujudkan Universitas yang unggul di bidang literasi dan 






a. Menyelenggarakan proses pendidikan yang berorientasi pada 
pengembangan literasi. 
b. Menyelenggarakan penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan 
publikasi ilmiah untuk pengembangan ilmu pengetahuan teknologi 
dan seni, dalam rangka mendukung literasi masyarakat. 
c. Mengembangkan jaringan kerja sama untuk meningkatkan 
kapasitas dan daya saing Universitas di tingkat nasional dan 
internasional. 
Tujuan 
a. Terwujudnya lulusan yang mempunyai kemampuan dalam 
pengembangan literasi masyarakat. 
b. Dihasilkannya penelitian, pengabdian kepada masyarakat dan 
publikasi ilmiah untuk pengembangan ilmu pengetahuan teknologi 
dan seni, dalam rangka mendukung literasi masyarakat. 
c. Terjalinnya jaringan kerja sama untuk meningkatkan kapasitas 
daya saing Universitas di tingkat nasional maupun internasional. 
 
3. Fakultas dan Program Studi Universitas Pancasakti Tegal 
Universitas Pancasakti Tegal telah terakreditasi oleh Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi yang berdasarkan Keputusan BAN-PT No. 
84/SK/BAN-PT/Ak-PPJ/PT/IV/2020. Universitas Pancasakti Tegal 





diantaranya sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Fakultas dan Program Studi 
Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 
• Bimbingan dan Konseling 
• Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan 
• Pendidikan Ekonomi 
• Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia 
dan Daerah 
• Pendidikan Bahasa Inggris 
• Pendidikan Matematika 
• Pendidikan IPA 
S-1 
Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 
• Ilmu Pemerintahan 
• Ilmu Komunikasi 
S-1 
Perikanan 
• Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan 
• Budidaya Perairan 
S-1 
Ekonomi 
• Manajemen Perusahaan 
• Akuntansi 







• Teknik Mesin 
• Teknik Industri 



















B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Hasil Penelitian ini diperoleh dari data kuesioner yang diolah 
menggunakan aplikasi SPSS 23. Pengumpulan data berupa kuesioner 





Jenis-Jenis Jumlah Persentase 
(%) 













• Teknik dan Manajemen Industri 
• Teknik Mesin 
D-3 
D-3 
Hukum • Ilmu Hukum S-1 
Pascasarjana 
• Magister Manajemen 
• Magister Teknologi Pendidikan 
• Magister Manajemen Pendidikan 
• Magister Pendidikan IPS 







  • Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 




























Sumber: Data Primer yang diolah tahun 2020. 
Kuesioner yang terkumpul sebanyak 228 responden yang 
dikumpulkan melalui situs Google Form. Namun karena penelitian 
menggunakan purposive sampling sehingga sampel sengaja dipilih 
berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan oleh peneliti agar dapat 
mewakili populasinya. Data yang diolah sebanyak 200 responden 
dengan kriteria 100 laki-laki dan 100 perempuan dari mahasiswa aktif 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Berdasarkan data yang sudah peneliti rangkum di tabel 4.3 
dalam karakteristik responden, peneliti mengklasifikasi berdasarkan 





mahasiswa dan fakultas responden. Berikut pembagian klasifikasi 
responden: 
a. Klasifikasi Responden Menurut Gender 
Dengan melihat jenis kelamin responden, maka peneliti dapat 
mengetahui jumlah responden dengan jenis kelamin terbanyak. 
Adapun klasifikasi responden menurut jenis kelamin adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Klasifikasi Responden Menurut Gender 
Jenis Kelamin 





Valid LAKI - LAKI 100 50,0 50,0 50,0 
PEREMPUAN 100 50,0 50,0 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
Sumber : Hasil data kuesioner yang diolah 2020 
Data klasifikasi responden pada tabel menunjukkan jumlah 
responden seimbang dikarenakan peneliti menggunakan purposive 
sampling dan telah dipilih 100 responden laki-laki dan 100 
responden perempuan yang telah memenuhi kriteria sesuai yang 
diinginkan peneliti untuk diuji. 
b. Klasifikasi Responden Menurut Angkatan Tahun 
Dengan melihat angkatan tahun responden, maka peneliti dapat 
mengetahui jumlah responden terbanyak dari setiap angkatan 
tahunnya. Adapun klasifikasi responden menurut angkatan tahun 






Klasifikasi Responden Menurut Angkatan 
Angkatan 





Valid 2016 64 32,0 32,0 32,0 
2017 40 20,0 20,0 52,0 
2018 70 35,0 35,0 87,0 
2019 26 13,0 13,0 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
Sumber : Hasil data kuesioner yang diolah 2020 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 200 
mahasiswa yang terdiri dari angkatan tahun 2016 (semester 8) 
sebanyak 64 mahasiswa atau 32% dari total responden, angkatan 
pada tahun 2017 (semester 6) sebanyak 40 mahasiswa atau 20% 
dari total responden,  angkatan pada tahun 2018 (semester 4) 
sebanyak 70 mahasiswa atau 35% dari total responden, dan 
angkatan pada tahun 2019 (semester 2) sebanyak 26 mahasiswa 
atau 13% dari total responden. Data tersebut merupakan realisasi 
peneliti dalam pengambilan sampel. 
c. Klasifikasi Responden Menurut Fakultas 
Dengan melihat fakultas responden, maka peneliti dapat 
mengetahui jumlah responden terbanyak dari setiap fakultas. 









Klasifikasi Responden Menurut Fakultas 
Fakultas 





Valid Ekonomi dan Bisnis 85 42,5 42,5 42,5 
Hukum 15 7,5 7,5 50,0 
Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 
45 22,5 22,5 72,5 
Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 
43 21,5 21,5 94,0 
Perikanan 3 1,5 1,5 95,5 
Teknik 9 4,5 4,5 100,0 
Total 200 100,0 100,0  
Sumber : Hasil data kuesioner yang diolah 2020 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 200 
mahasiswa yang terdiri dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebanyak 
85 mahasiswa atau 42,5% dari total responden, Fakultas Hukum 
sebanyak 15 mahasiswa atau 7,5% dari total responden, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik sebanyak 45 mahasiswa atau 22,5% 
dari total responden, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
sebanyak 43 mahasiswa atau 21,5% dari total responden, Fakultas 
Perikanan sebanyak 3 mahasiswa atau 1,5% dari total responden, 
dan Fakultas Teknik sebanyak 9 mahasiswa atau 4,5% dari total 
responden. 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu 





deviasi, nilai minimum, varian, range, sum, skewness dan kurtosis 
(Ghozali, 2016). Analisis deskriptif variabel penelitian untuk 
mengetahui gambaran penilaian perilaku kecurangan akademik 
dengan responden mahasiswa aktif Universitas Pancasakti Tegal 
terhadap variabel tekanan akademik, kesempatan akademik, dan 
rasionalisasi akademik yang dikontrol oleh gender. Berikut merupakan 




 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
GENDER 200 1 2 1,50 ,501 
TEKANAN 200 8 20 16,02 2,245 
KESEMPATAN 200 5 20 14,28 2,765 
RASIONALISASI 200 5 19 12,52 2,964 
KECURANGAN 
AKADEMIK 200 5 18 10,88 2,393 
Valid N (listwise) 
200         
Sumber: Data output yang diolah menggunakan SPSS 23 
a. Kuesioner Perilaku kecurangan akademik yang dikontrol oleh 
gender 
Data variabel Perilaku Kecurangan Akademik diperoleh dari 
skor angket. Jumlah item angket pengukur Perilaku Kecurangan 





adalah 20 dan skor terendah adalah 5 karena angket disusun dengan 
skala likert dengan 4 pilihan jawaban. Dari jumlah responden 200 
mahasiswa diperoleh skor tertinggi sebesar 18 dan skor terendah 
sebesar 5. Dari skor tersebut kemudian dianalisis menggunakan 
SPSS 23 for Windows diperoleh hasil Mean 10,88; Median 11,00; 
Modus 10; dan Standar Deviasi 2,393. 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data frekuensi 
menggunakan SPSS 23: 
Tabel 4.7 
Frekuensi Perilaku Kecurangan Akademik 











74 93 16,7 16,7 16,7 
Tidak 
Setuju 
256 261 51,7 51,7 68,4 
Setuju 147 140 28,7 28,7 97,1 
Sangat 
Setuju 
23 6 2,9 2,9 100,0 
Total 500 500 100,0 100,0   
Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Skor perolehan jawaban dari 5 pertanyaan dan 4 pilihan 
jawaban, dengan penjelasan 5 pertanyaan × 200 responden = 1000 
total skor. Total skor yang di dapat dibagi menjadi dua karena 
peneliti mengambil perbandingan 50:50 untuk laki-laki dan 





kecurangan akademik tersebut laki-laki lebih unggul dalam 
memilih jawaban sangat setuju pada kuesioner perilaku kecurangan 
akademik dengan total skor 23 dan total skor perempuan 6. 
Kemudian perolehan tinggi yang kedua yaitu setuju dengan total 
skor laki-laki 147 dan perempuan 140. Yang ketiga tidak setuju 
dengan perolehan skor 261 mahasiswa perempuan dan 256 
mahasiswa laki-laki. Dan yang terakhir sangat tidak setuju dengan 
perolehan skor 93 mahasiswa perempuan dan 74 mahasiswa laki-
laki. 
Dari data tersebut maka dapat digambarkan histogram 
distribusi frekuensi perilaku kecurangan akademik sebagai berikut: 
Gambar 4.1 














Sumber: Hasil data yang diolah tahun 2020 
Kemudian untuk mengetahui perilaku kecurangan akademik 





frekuensi perilaku kecurangan akademik dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus Sturges 
sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan : 
K : Jumlah kelas interval 
N : Jumlah subjek penelitian 
Jumlah kelas interval dapat dihitung sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log 200 = 8,59 dibulatkan menjadi 9 
b. Menentukan rentang kelas 
Rentang kelas = skor tertinggi – skor terendah + 1 
Rentang kelas = 18 – 5 + 1 = 14 
c. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval  =  
   =   
Tabel 4.8 
Kelas Interval Perilaku Kecurangan Akademik 
PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK 
  





L P Total       
Valid 
1 5 4 2 6 3,0 3,0 3,0 
2 6 1 1 2 1,0 1,0 4,0 
3 7 4 6 10 5,0 5,0 9,0 







        
5 9 3 13 16 8,0 8,0 22,5 
6 10 22 21 43 21,5 21,5 44,0 
7 11 18 11 29 14,5 14,5 58,5 
8 12 19 22 41 20,5 20,5 79,0 
9 13 12 9 21 10,5 10,5 89,5 
10 14 5 5 10 5,0 5,0 94,5 
11 15 2 2 4 2,0 2,0 96,5 
12 16 2 1 3 1,5 1,5 98,0 
13 17 3 0 3 1,5 1,5 99,5 
14 18 1 0 1 ,5 ,5 100,0 
Total 100 100 200 100,0 100,0   
Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Dari data tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori 
perilaku kecurangan akademik. Untuk mengetahui hasil kuesioner 
perilaku kecurangan akademik masing-masing skor, data variabel 
dikategorikan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Kategori Sangat Tinggi = X > (Mi +1SDi) 
Kategori Tinggi = Mi ≤ X ≤ (Mi +1SDi) 
Kategori Rendah = (Mi -1SDi) ≤ X < Mi 
Kategori Sangat Rendah = X < (Mi -1SDi) (Mardapi, 2008) 
Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) dapat 
diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 = ½ (18+5) 
 = ½ (23) 





SDi = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
 = 1/6 (18-5) 
 = 1/6 (13) 
 = 2,16 dibulatkan menjadi 2 
Berdasarkan harga Mi dan SDi maka variabel Perilaku 
Kecurangan Akademik (Y) dapat dihitung sebagai berikut: 
Kategori Sangat Tinggi = X > (Mi + 1SDi) 
 = X > (11 + 2) 
 = X > 13 
Kategori Tinggi = Mi ≤ X ≤ (Mi +1SDi) 
 = 11 ≤ X ≤ (11 + 2) 
 = 11 ≤ X ≤ 13 
Kategori Rendah = (Mi - 1SDi) ≤ X < Mi 
 = (11 – 2) ≤ X < 11 
 = 9 ≤ X < 11 
Kategori Sangat Rendah = X < (Mi -1SDi) 
 = X < (11 – 2) 
 = X < 9 
Dari data di atas maka diperoleh kelas interval variabel 
Perilaku Kecurangan Akademik (Y) sebagai berikut: 
Tabel 4.9 
Kategori Perilaku Kecurangan Akademik 





L P Total L P 
1 X > 13 13 8 21 13% 8% 11% Sangat Tinggi 
2 11 ≤ X ≤ 13 49 42 91 49% 42% 46% Tinggi 
3 9 ≤ X < 11 25 34 59 25% 34% 30% Rendah 
4 X < 9 13 16 29 13% 16% 15% Sangat Rendah 
Total 100 100 200 100% 100% 100%   
Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Data tabel tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
berada dalam kategori sangat tinggi sebanyak 13 mahasiswa 
laki-laki dan 8 mahasiswa perempuan; 29 mahasiswa laki-laki 
dan 42 mahasiswa perempuan berada dalam kategori tinggi; 25 
mahasiswa laki-laki dan 34 mahasiswa perempuan berada dalam 
kategori rendah; dan 13 mahasiswa laki-laki dan 16 mahasiswa 
perempuan berada dalam kategori sangat rendah. 
Berdasarkan data tabel kelas interval variabel perilaku 
kecurangan akademik mahasiswa yang dikontrol oleh gender 















Berdasarkan data dari histogram Perilaku kecurangan 
akademik yang dikontrol oleh gender tersebut maka variabel 
Perilaku Kecurangan Akademik berada dalam kategori tinggi 
yang dilakukan oleh laki-laki. 
b. Kuesioner tekanan terhadap Perilaku kecurangan akademik 
yang dikontrol oleh gender 
Variabel tekanan akademik (X1) diukur melalui angket yaitu 
terdiri dari 5 butir pertanyaan dengan Skala Likert yang terdiri dari 
4 alternatif jawaban. Dimana skor 4 untuk skor tertinggi dan 1 
untuk skor terendah. Dari butir pernyataan tekanan akademik yang 
ada, diperoleh skor tertinggi 20 dan skor terendah 8. Setelah 
dihitung menggunakan SPSS 23 for Windows diperoleh hasil Mean 
sebesar 16,02, Median (Me) sebesar 16,00, modus sebesar 17, dan 





Berikut ini merupakan hasil pengolahan data frekuensi 
menggunakan SPSS 23: 
Tabel 4.10 











Setuju 16 17 3,3 3,3 3,3 
Tidak Setuju 84 78 16,2 16,2 19,5 
Setuju 181 193 37,4 37,4 56,9 
Sangat 
Setuju 
219 212 43,1 43,1 100,0 
Total 500 500 100,0 100,0   
Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Skor perolehan jawaban dari 5 pertanyaan dan 4 pilihan 
jawaban, dengan penjelasan 5 pertanyaan × 200 responden = 1000 
total skor. Total skor yang di dapat dibagi menjadi dua karena 
peneliti mengambil perbandingan 50:50 untuk laki-laki dan 
perempuan. Berdasarkan data  frekuensi jawaban dari tekanan 
akademik tersebut laki-laki lebih unggul dalam memilih jawaban 
sangat setuju pada kuesioner tekanan akademik dengan total skor 
219 dan total skor perempuan 212. Kemudian perolehan tinggi 
yang kedua yaitu setuju dengan total skor perempuan 193 dan laki-
laki 181. Yang ketiga tidak setuju dengan perolehan skor 84 





terakhir sangat tidak setuju dengan perolehan skor 17 mahasiswa 
perempuan dan 16 mahasiswa laki-laki. 
Dari data tersebut maka dapat digambarkan histogram 
distribusi frekuensi tekanan akademik sebagai berikut: 
Gambar 4.3 


















Sumber: Data diolah tahun 2020 
Kemudian untuk mengetahui tekanan akademik tertinggi yang 
dikontrol oleh gender, peneliti menyusun distribusi frekuensi 
tekanan akademik dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus Sturges 
sebagai berikut: 
K = 1 + 3,3 log 200 = 8,59 dibulatkan menjadi 9 
b. Menentukan rentang kelas 





c. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval  =    
Tabel 4.11 













1 1 2 1,0 1,0 1,0 
2 9 0 0 0 0 0 1,0 
3 
10 
2 1 3 1,5 1,5 3,5 
4 11 2 0 2 1,0 1,0 5,5 
5 12 1 3 4 2,0 2,0 11,5 
6 13 8 4 12 6,0 6,0 23,0 
7 
14 
9 14 23 11,5 11,5 38,0 
8 
15 
13 17 30 15,0 15,0 54,5 
9 
16 
16 17 33 16,5 16,5 73,5 
10 17 20 18 38 19,0 19,0 89,0 
11 
18 
17 14 31 15,5 15,5 95,5 
12 19 6 7 13 6,5 6,5 100,0 
13 20 5 4 9 4,5 4,5   
Total 100 100 200 100,0 100,0   
Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Dari data tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori 
tekanan akademik. Untuk mengetahui hasil kuesioner tekanan 
akademik masing-masing skor, data variabel dikategorikan dengan 





Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) dapat 
diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 = ½ (20+8) 
 = ½ (28) 
 = 14 
SDi = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
 = 1/6 (20-8) 
 = 1/6 (12) 
 = 2 
Berdasarkan harga Mi dan SDi maka kategori variabel 
Tekanan Akademik (X1) dapat dihitung sebagai berikut: 
Kategori Sangat Tinggi = X > (Mi + 1SDi) 
 = X > (14 + 2) 
 = X > 16 
Kategori Tinggi = Mi ≤ X ≤ (Mi +1SDi) 
 = 14 ≤ X ≤ (14 + 2) 
 = 14 ≤ X ≤ 16 
Kategori Rendah = (Mi - 1SDi) ≤ X < Mi 
 = (14 – 2) ≤ X < 14 
 = 12 ≤ X < 14 
Kategori Sangat Rendah = X < (Mi -1SDi) 





 = X < 12 
Dari data di atas maka diperoleh kelas interval variabel 
tekanan akademik (X1) sebagai berikut: 
Tabel 4.12 




Frekuensi Frekuensi Relatif 
Kategori 
L P Total L P Total 
1 X > 16 48 43 91 48% 43% 46% 
Sangat 
Tinggi 
2 14 ≤ X ≤ 16 38 48 86 38% 48% 43% Tinggi 
3 12 ≤ X < 14 9 7 16 9% 7% 8% Rendah 
4 X < 12 5 2 7 5% 2% 4% 
Sangat 
Rendah 
Total 100 100 200 100% 100% 100%   
Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Data tabel tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
berada dalam kategori sangat tinggi sebanyak 48 mahasiswa laki-
laki dan 43 mahasiswa perempuan; 38 mahasiswa laki-laki dan 48 
mahasiswa perempuan berada dalam kategori tinggi; 9 mahasiswa 
laki-laki dan 7 mahasiswa perempuan berada dalam kategori 
rendah; dan 5 mahasiswa laki-laki dan 2 mahasiswa perempuan 
berada dalam kategori sangat rendah. 
Berdasarkan data tabel kelas interval variabel tekanan 
akademik mahasiswa yang dikontrol oleh gender tersebut dapat 


















Sumber: Data diolah tahun 2020 
Berdasarkan data dari histogram variabel tekanan akademik 
yang dikontrol oleh gender tersebut maka variabel Tekanan 
Akademik berada dalam kategori sangat tinggi yang dilakukan oleh 
laki-laki. 
 
c. Kuesioner kesempatan terhadap kecurangan akademik yang 
dikontrol oleh gender 
Variabel kesempatan akademik (X2) diukur melalui angket 
yaitu terdiri dari 5 butir pertanyaan dengan Skala Likert yang 
terdiri dari 4 alternatif jawaban. Dimana skor 4 untuk skor tertinggi 
dan 1 untuk skor terendah. Dari butir pernyataan kesempatan 





5. Setelah dihitung menggunakan SPSS 23 for Windows diperoleh 
hasil mean sebesar 14,28, Median (Me) sebesar 15,00, modus 
sebesar 16, dan standar Deviasi sebesar 2,765. 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data frekuensi 
menggunakan SPSS 23: 
Tabel 4.13 
Frekuensi Kesempatan Akademik 
KESEMPATAN AKADEMIK 











22 30 5,2 5,2 5,2 
Tidak 
Setuju 
118 138 25,6 25,6 30,8 
Setuju 239 238 47,7 47,7 78,5 
Sangat 
Setuju 
121 94 21,5 21,5 100 
Total 500 500 100 100   
Sumber : Data yang diolah tahun 2020 
Skor perolehan jawaban dari 5 pertanyaan dan 4 pilihan 
jawaban, dengan penjelasan 5 pertanyaan × 200 responden = 1000 
total skor. Total skor yang di dapat dibagi menjadi dua karena 
peneliti mengambil perbandingan 50:50 untuk laki-laki dan 
perempuan. Berdasarkan data  frekuensi jawaban dari kesempatan 
akademik tersebut perempuan lebih unggul dalam memilih jawaban 





skor 22 dan total skor laki-laki 30. Kemudian perolehan tinggi yang 
kedua yaitu setuju dengan total skor perempuan 138 dan laki-laki 
118. Yang ketiga tidak setuju dengan perolehan skor 239 
mahasiswa laki-laki dan 238 mahasiswa perempuan. Dan yang 
terakhir sangat tidak setuju dengan perolehan skor 121 mahasiswa 
laki-laki dan 16 mahasiswa perempuan. 
Dari data tersebut maka dapat digambarkan histogram 
distribusi frekuensi kesempatan akademik sebagai berikut: 
Gambar 4.5 












Sumber: Data diolah tahun 2020 
Kemudian untuk mengetahui kesempatan akademik tertinggi 
yang dikontrol oleh gender, peneliti menyusun distribusi frekuensi 





a. Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus Sturges sebagai 
berikut: 
K = 1 + 3,3 log 200 = 8,59 dibulatkan menjadi 9 
b. Menentukan rentang kelas 
Rentang kelas = 20 – 5 + 1 = 16 
c. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval  =    
Tabel 4.14 









Percent L P Total 
Valid 
1 5 1 1 2 1,0 1,0 1,0 
2 6 0 0 0 0 0 1,0 
3 7 0 1 1 0,5 0,5 1,5 
4 8 1 1 2 1,0 1,0 2,5 
5 9 1 3 4 2,0 2,0 4,5 
6 10 1 5 6 3,0 3,0 7,5 
7 11 11 6 17 8,5 8,5 16,0 
8 12 13 10 23 11,5 11,5 27,5 
9 13 8 15 23 11,5 11,5 39,0 
10 14 8 10 18 9,0 9,0 48,0 
11 15 11 17 28 14,0 14,0 62,0 
12 16 16 14 30 15,0 15,0 77,0 
13 17 15 9 24 12,0 12,0 89,0 
14 18 9 6 15 7,5 7,5 96,5 
15 19 4 2 6 3,0 3,0 99,5 
16 20 1 0 1 0,5 0,5 100,0 
Total 100 100 200 100,0 100,0   





Dari data tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori 
kesempatan akademik. Untuk mengetahui hasil kuesioner 
kesempatan akademik masing-masing skor, data variabel 
dikategorikan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) dapat 
diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 = ½ (20+5) 
 = ½ (25) 
 = 12,5 
SDi = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
 = 1/6 (20-5) 
 = 1/6 (15) 
 = 2,5 
Berdasarkan harga Mi dan SDi maka kategori variabel 
Kesempatan Akademik (X2) dapat dihitung sebagai berikut: 
Kategori Sangat Tinggi = X > (Mi + 1SDi) 
 = X > (12,5 + 2,5) 
 = X > 15 
Kategori Tinggi = Mi ≤ X ≤ (Mi +1SDi) 
 = 12,5 ≤ X ≤ (12,5 + 2,5) 
 = 12,5 ≤ X ≤ 15 





 = (12,5 – 2,5) ≤ X < 12,5 
 = 10 ≤ X < 12,5 
Kategori Sangat Rendah = X < (Mi -1SDi) 
 = X < (12,5 – 2,5) 
 = X < 10 
Dari data di atas maka diperoleh kelas interval variabel 
kesempatan akademik (X2) sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Kategori Kesempatan Akademik 
No. Kelas Interval 
Frekuensi Frekuensi Relatif 
Kategori 
L P Total L P Total 
1 X > 15 45 31 76 45% 31% 38% Sangat Tinggi 
2 12,5 ≤ X ≤ 15 40 52 92 40% 52% 46% Tinggi 
3 10 ≤ X < 12,5 12 11 23 12% 11% 12% Rendah 
4 X < 10 3 6 9 3% 6% 5% Sangat Rendah 
Total 100 100 200 100% 100% 100%   
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Data tabel tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
berada dalam kategori sangat tinggi sebanyak 45 mahasiswa laki-
laki dan 31 mahasiswa perempuan; 40 mahasiswa laki-laki dan 52 
mahasiswa perempuan berada dalam kategori tinggi; 12 mahasiswa 
laki-laki dan 11 mahasiswa perempuan berada dalam kategori 
rendah; dan 3 mahasiswa laki-laki dan 6 mahasiswa perempuan 





Berdasarkan data tabel kelas interval variabel kesempatan 
akademik mahasiswa yang dikontrol oleh gender tersebut dapat 
disajikan dalam histogram sebagai berikut: 
Gambar 4.6 












Sumber: Data diolah tahun 2020 
Berdasarkan data dari histogram variabel kesempatan 
akademik yang dikontrol oleh gender tersebut maka variabel 
Kesempatan Akademik berada dalam kategori tinggi yang 
dilakukan oleh perempuan. 
d. Kuesioner rasionalisasi terhadap kecurangan akademik yang 
dikontrol oleh gender 
Variabel rasionalisasi akademik (X3) diukur melalui angket 
yaitu terdiri dari 5 butir pertanyaan dengan Skala Likert yang 





dan 1 untuk skor terendah. Dari butir pernyataan rasionalisasi 
akademik yang ada, diperoleh skor tertinggi 19 dan skor terendah 
5. Setelah dihitung menggunakan SPSS 23 for Windows diperoleh 
hasil mean sebesar 12,52, Median (Me) sebesar 13,00, modus 
sebesar 12, dan standar Deviasi sebesar 2,964. 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data frekuensi 
menggunakan SPSS 23: 
Tabel 4.16 
Frekuensi Rasionalisasi Akademik 
RASIONALISASI AKADEMIK 







  Laki-laki Perempuan 
Sangat Tidak 
Setuju 
61 55 11,6 11,6 11,6 
Tidak Setuju 183 215 39,8 39,8 51,4 
Setuju 179 173 35,2 35,2 86,6 
Sangat Setuju 77 57 13,4 13,4 100 
Total 500 500 100,0 100,0   
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Skor perolehan jawaban dari 5 pertanyaan dan 4 pilihan 
jawaban, dengan penjelasan 5 pertanyaan × 200 responden = 1000 
total skor. Total skor yang di dapat dibagi menjadi dua karena 
peneliti mengambil perbandingan 50:50 untuk laki-laki dan 





akademik tersebut laki-laki lebih unggul dalam memilih jawaban 
sangat setuju pada kuesioner rasionalisasi akademik dengan total 
skor 77 dan total skor perempuan sebanyak 57. Kemudian 
perolehan tinggi yang kedua yaitu setuju dengan total skor laki-laki 
sebanyak 179 dan perempuan sebanyak 173. Yang ketiga tidak 
setuju dengan perolehan skor 215 mahasiswa perempuan dan 183 
mahasiswa laki-laki. Dan yang terakhir sangat tidak setuju dengan 
perolehan skor 61 mahasiswa laki-laki dan 55 mahasiswa 
perempuan. 
Dari data tersebut maka dapat digambarkan histogram 
distribusi frekuensi rasionalisasi akademik sebagai berikut: 
Gambar 4.7 
















Kemudian untuk mengetahui rasionalisasi akademik tertinggi 
yang dikontrol oleh gender, peneliti menyusun distribusi frekuensi 
rasionalisasi akademik dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus Sturges sebagai 
berikut: 
K = 1 + 3,3 log 200 = 8,59 dibulatkan menjadi 9 
b. Menentukan rentang kelas 
Rentang kelas = 19 – 5 + 1 = 15 
c. Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas interval  =  = 1,6 
Tabel 4.17 









Percent L P Total 
Valid 
1 5 3 2 5 2,5 2,5 2,5 
2 6 1 2 3 2 2 4,0 
3 7 2 3 5 2,5 2,5 6,5 
4 8 4 5 9 4,5 4,5 11,0 
5 9 1 2 3 1,5 1,5 12,5 
6 10 6 11 17 8,5 8,5 21,0 
7 11 15 7 22 11,0 11,0 32,0 
8 12 15 19 34 17,0 17,0 49,0 
9 13 12 16 28 14,0 14,0 63,0 
10 14 12 12 24 12,0 12,0 75,0 
11 15 14 8 22 11,0 11,0 86,0 
12 16 7 5 12 6,0 6,0 92,0 
13 17 2 4 6 3,0 3,0 95,0 
14 18 3 4 7 3,5 3,5 98,5 






 Total 100 100 200 100,0 100,0   
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Dari data tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam kategori 
rasionalisasi akademik. Untuk mengetahui hasil kuesioner 
rasionalisasi akademik masing-masing skor, data variabel 
dikategorikan dengan ketentuan sebagai berikut: 
Harga Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) dapat 
diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 
Mi = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
 = ½ (19+5) 
 = ½ (24) 
 = 12 
SDi = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
 = 1/6 (19-5) 
 = 1/6 (14) 
 = 2,3 dibulatkan menjadi 2 
Berdasarkan harga Mi dan SDi maka kategori variabel 
rasionalisasi Akademik (X3) dapat dihitung sebagai berikut: 
Kategori Sangat Tinggi = X > (Mi + 1SDi) 
 = X > (12 + 2) 
 = X > 14 





 = 12 ≤ X ≤ (12 + 2) 
 = 12 ≤ X ≤ 14 
Kategori Rendah = (Mi - 1SDi) ≤ X < Mi 
 = (12 – 2) ≤ X < 12 
 = 10 ≤ X < 12 
Kategori Sangat Rendah = X < (Mi -1SDi) 
 = X < (12 – 2) 
 = X < 10 
Dari data di atas maka diperoleh kelas interval variabel 
rasionalisasi akademik (X3) sebagai berikut: 
Tabel 4.18 




Frekuensi Frekuensi Relatif 
Kategori 
L P Total L P Total 
1 X > 14 29 21 50 29% 21% 25% Sangat Tinggi 
2 12 ≤ X ≤ 14 39 47 86 39% 47% 43% Tinggi 
3 10 ≤ X < 12 21 18 39 21% 18% 20% Rendah 
4 X < 10 11 14 25 11% 14% 13% Sangat Rendah 
Total 100 100 200 100% 100% 100%   
 Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Data tabel tersebut dapat diketahui bahwa mahasiswa yang 
berada dalam kategori sangat tinggi sebanyak 29 mahasiswa laki-
laki dan 21 mahasiswa perempuan; 39 mahasiswa laki-laki dan 47 
mahasiswa perempuan berada dalam kategori tinggi; 21 mahasiswa 





rendah; dan 11 mahasiswa laki-laki dan 14 mahasiswa perempuan 
berada dalam kategori sangat rendah. 
Berdasarkan data tabel kelas interval variabel rasionalisasi 
akademik mahasiswa yang dikontrol oleh gender tersebut dapat 
disajikan dalam histogram sebagai berikut: 
Gambar 4.8 







Sangat Tinggi Tinggi Rendah Sangat Rendah
Rasionalisasi Akademik
Laki-laki Perempuan
Sumber: Data yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan data dari histogram variabel rasionalisasi 
akademik yang dikontrol oleh gender tersebut maka variabel 
Rasionalisasi Akademik berada dalam kategori tinggi yang 








3. Uji Kualitas Data 
Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan guna 
memperoleh hasil yang dapat diandalkan dan teruji dari hasil 
kuesioner. Berikut merupakan uraian dari uji validitas dan reliabilitas 
instrumen yang dilakukan peneliti: 
a. Uji Validitas Instrumen 
Uji Validitas Instrumen dilakukan pada empat variabel yaitu 
tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan kecurangan akademik. 
Teknik yang digunakan dalam uji validitas ini yaitu dengan 
melakukan korelasi antara skor butir pernyataan dengan total skor 
variabel. Teknik ini membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 
pada level signifikan 0,05 nilai kritisnya. Jika angka nilai korelasi 
di atas nilai kritis angka probabilitasnya berada dibawah atau sama 
dengan (P < 0,05; P = 0,05), maka pertanyaan (indikator) tersebut 
dikatakan valid. Dasar pengambilan keputusan apabila rhitung > 
rtabel. Setelah dapat bahwa pertanyaan-pertanyaan tersebut valid, 
maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas (Ghozali, 2012). 
Adapun besarnya nilai r tabel dapat diperoleh dengan df= n – 
2, dimana n= 200 sampel, sehingga df = 200 – 2 = 198. . Jika 
dilihat maka tertera nilai r tabel sebesar 0,138 (karena di r tabel 
pada kolom signifikansi 5% tidak ada 198, maka peneliti 





dari Uji Validitas yang dilakukan oleh peneliti pada setiap butir 
item pernyataan: 
1. Uji Validitas item butir Kuesioner Tekanan Akademik 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data menggunakan 
SPSS 23: 
Tabel 4.19 




r hitung r tabel 
1 0,699 0,138 Valid 
2 0,564 0,138 Valid 
3 0,764 0,138 Valid 
4 0,402 0,138 Valid 
5 0,497 0,138 Valid 
Sumber : Data output uji validitas yang diolah pada lampiran 
Setelah peneliti melakukan uji validitas seperti yang tertera di 
tabel 4.19 maka dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan telah 
menghasilkan seluruh nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 
Maka, Uji Validitas Tekanan Akademik dinyatakan valid. 
2. Uji Validitas item butir Kuesioner Kesempatan Akademik 











r hitung r tabel 
1 0,722 0,138 Valid 
2 0,643 0,138 Valid 
3 0,741 0,138 Valid 
4 0,704 0,138 Valid 
5 0,67 0,138 Valid 
Sumber: Data output uji validitas yang diolah pada lampiran 
Setelah peneliti melakukan uji validitas seperti yang tertera di 
tabel 4.20 maka dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan telah 
menghasilkan seluruh nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 
Maka, Uji Validitas Kesempatan Akademik dinyatakan valid. 
3. Uji Validitas item butir Kuesioner Rasionalisasi Akademik 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data menggunakan 
SPSS 23: 
Tabel 4.21 




r hitung r tabel 
1 0,666 0,138 Valid 









0,734 0,138 Valid 
4 0,758 0,138 Valid 
5 0,629 0,138 Valid 
Sumber: Data output uji validitas yang diolah pada lampiran 
Setelah peneliti melakukan uji validitas seperti yang tertera di 
tabel 4.21 maka dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan telah 
menghasilkan seluruh nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 
Maka, Uji Validitas Rasionalisasi Akademik dinyatakan valid. 
4. Uji Validitas item butir Kuesioner Kecurangan Akademik 
Berikut ini merupakan hasil pengolahan data menggunakan 
SPSS 23: 
Tabel 4.22 




r hitung r tabel 
1 0,71 0,138 
 
Valid 
2 0,632 0,138  Valid 
3 0,639 0,138 
 
Valid 
4 0,734 0,138 
 
Valid 
5 0,701 0,138  Valid 
Sumber: Data output uji validitas yang diolah pada lampiran 
Setelah peneliti melakukan uji validitas seperti yang tertera di 





menghasilkan seluruh nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. 
Maka, Uji Validitas Kecurangan Akademik dinyatakan valid. 
 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2017), pengujian reliabilitas dapat 
dilakukan secara eksternal maupun internal. Teknik yang 
digunakan peneliti adalah dengan teknik alpha cronbach. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik Alpha Cronbach. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila 
nilai alpha >0,6 atau 60%, maka kuesioner reliable (Ghozali, 2012). 
Tabel 4.23 




Nilai Alpha Nilai Klasifikasi 
Tekanan 0,691 600 < r < 0,800 Reliabel kuat 
Kesempatan 0,733 601 < r < 0,800 Reliabel kuat 
Rasionalisasi 0,738 602 < r < 0,800 Reliabel kuat 
Kecurangan 0,714 603 < r < 0,800 Reliabel kuat 
Sumber: Data output uji reliabilitas yang diolah pada lampiran 
Berdasarkan keterangan pada tabel telah menunjukan nilai 
alpha secara keseluruhan kuesioner berada pada klasifikasi antara 









4. Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi klasik ini terdiri dari Uji Normalitas, Uji 
Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan 
rincian dari penjelasan hasil pengujian asumsi klasik: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
dependen,  independen  atau  keduanya  berdistribusi normal,  
mendekati normal atau tidak (Ghozali, 2016).  Uji  yang  dipakai 
adalah uji  Kolmogorov Smirnov. Kriteria dalam model regresi 
yaitu jika signifikansi dibawah 0,05 berarti data tidak terdistribusi 
normal, dan jika signifikansi diatas 0,05 maka data terdistribusi 



















Test Statistic .039 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 





b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Hasil Output SPSS Uji Normalitas 
Keterangan pada tabel di atas menunjukkan uji normalitas 
terhadap model regresi yang telah dihasilkan. Tabel dengan 
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai sebesar 0,200 lebih besar 
dari nilai 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji tersebut bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ini akan ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau 
independen. Model regresi ini menunjukkan baik apabila tidak 
terjadi korelasi dengan variabel independen (Ghozali, 2016). 



















1 (Constant) 5.371 1.184  4.537 .000   
TEKANAN -.135 .062 -.127 -2.164 .032 .911 1.097 
KESEMPATAN .213 .054 .246 3.906 .000 .788 1.269 
RASIONALISASI .403 .049 .499 8.198 .000 .840 1.190 
GENDER -.279 .269 -.058 -1.039 .300 .985 1.015 
a.Dependent Variable: KECURANGAN AKADEMIK 





Dari tabel di atas  peneliti dapat menyimpulkan bahwa   
model regresi yang dihasilkan terbebas dari gejala 
multikolinearitas karena  nilai tolerance tekanan sebesar 0,911 > 
0,10; nilai tolerance kesempatan sebesar 0,788 ˃ 0,10; nilai 
tolerance rasionalisasi sebesar 0,840 > 0,10; dan nilai tolerance 
gender sebesar 0,985 > 0,10. Sementara di sisi lain nilai VIF 
tekanan sebesar 1,097 ˂ 10,00; nilai VIF kesempatan sebesar 
1,269 ˂ 10,00; nilai VIF rasionalisasi sebesar 1,190; dan nilai VIF 
gender sebesar 1.015 < 10,00. 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji glejser. Uji glejser adalah uji yang meregresi 
nilai absolute residual terhadap variabel terikat (dependen). 
Keputusan yang dapat diambil untuk menentukan apakah data 
terbebas dari heteroskedastisitas adalah dengan melihat nilai 
probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Data 
yang terbebas dari heteroskedastisitas adalah yang memiliki nilai 
signifikansi > 0,05. Sebaliknya jika terjadi heteroskedastisitas 
maka nilai signifikansinya < 0,05 (Ghozali:2016). Hasil uji 













t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,961 ,668  2,936 ,004 
TEKANAN -,008 ,038 -,015 -,200 ,842 
KESEMPATAN -,043 ,033 -,103 -1,291 ,198 
RASIONALISASI ,019 ,030 ,050 ,641 ,522 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber: Hasil Output SPSS Uji Heteroskedastisitas 
Dari hasil analisis pada tabel 4.26 maka dapat diketahui 
bahwa masing-masing variabel independen mempunyai nilai 
signifikan > 0,05, oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa 
setiap variabel dalam penelitian ini tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga model regresi layak digunakan. 
5. Analisis Regresi (Pengujian Hipotesis) 
Metode analisis linear berganda digunakan dalam penelitian ini. 
Regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
tekanan akademik, kesempatan akademik, dan rasionalisasi akademik 
terhadap perilaku kecurangan akademik. Menurut perhitungan SPSS 















t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 5.371 1.184  4.537 .000 
TEKANAN 




KESEMPATAN .213 .054 .246 3.906 .000 
RASIONALISASI .403 .049 .499 8.198 .000 
GENDER -.279 .269 -.058 -1.039 .300 
a. Dependent Variable: KECURANGAN AKADEMIK 
Sumber: Hasil Output SPSS Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan dari tabel 4.26 variabel independen dan variabel 
kontrol terhadap variabel dependen, data primer tersebut diperoleh 
model regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4Z + e 
Y = 5.371 - 0.135X1 + 0.213X2 + 0.403X3 – 0,279Z+ e 
Analisis dari hasil regresi berganda yaitu sebagai berikut: 
1. α = 5,371, menunjukkan bahwa tekanan, kesempatan, rasionalisasi 
dan gender sebagai variabel kontrol dianggap konstan maka 
besarnya kecurangan akademik sebesar 5,371. 
2. β1 = -0,135, menunjukkan bahwa variabel tekanan akademik tidak 
berpengaruh artinya apabila tekanan akademik meningkat satu-
satuan unit maka kecurangan akademik akan turun sebesar 0.135 





3. β2 = 0,213, menunjukkan bahwa variabel kesempatan akademik 
berpengaruh artinya apabila kesempatan akademik meningkat 
satu-satuan unit maka kecurangan akademik akan naik sebesar 
0.213 dengan asumsi variabel lain konstan. 
4. β3 = 0,403, menunjukkan bahwa variabel rasionalisasi akademik 
berpengaruh artinya apabila rasionalisasi akademik meningkat 
satu-satuan unit maka kecurangan akademik akan naik sebesar 
0,403 dengan asumsi variabel lain konstan. 
5. β4 = -0.279 menunjukkan bahwa variabel gender tidak 
berpengaruh artinya apabila gender meningkat satu-satuan unit 
maka kecurangan akademik akan turun sebesar 0,279 dengan 
asumsi variabel lain konstan. 
Variabel yang paling dominan artinya yang paling besar 
mempengaruhi kecurangan akademik adalah Rasionalisasi 
Akademik, karena satu-satuan unit maka kecurangan akademik 
(Y) akan naik sebesar 0,403 dengan asumsi variabel lain 
dianggap konstan. 
 
a. Uji Secara Koefisiensi Determinan (Uji R2) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen berupa 
tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi terhadap variabel dependen 





antara nol dan satu. Jika dalam uji empiris di dapat nilai adjusted 
R2 negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap nol (Singgih,2000) 
 
Tabel 4.28 















Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .626a .392 .380 1.885 .392 31.469 4 195 .000 
a. Predictors: (Constant), GENDER, TEKANAN, RASIONALISASI, KESEMPATAN 
b. Dependent Variable: KECURANGAN AKADEMIK 
Sumber: Hasil Output SPSS Analisis Regresi Linear Berganda 
Dari tabel 4.27 berdasarkan variabel dependen dipengaruhi oleh 
variabel independen dan variabel kontrol dengan nilai adjusted 
R Square positif 0,380. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
kecurangan akademik dipengaruhi oleh variabel tekanan, 
kesempatan, dan rasionalisasi bersama variabel kontrol gender 
sebesar 38% sedangkan sisanya 62% dipengaruhi oleh variabel 
lain diluar penelitian ini. 
 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk menunjukkan semua variabel 
independen atau bebas yang berupa tekanan, kesempatan dan 
rasionalisasi serta variabel kontrol berupa gender yang 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 





Penelitian ini menggunakan signifikansi 0,05 (5%). Uji ini 
dimaksudkan untuk mengetahui model yang digunakan sudah fit 
atau tidak (Singgih,2000). 
Ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut: 
1. Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel, artinya semua variabel 
independen secara bersama-sama (simultan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, artinya semua variabel 
independen secara bersama-sama (simultan tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 4.29 






Square F Sig. 
1 Regression 447.162 4 111.791 31.469 .000b 
Residual 692.713 195 3.552   
Total 1139.875 199    
a. Dependent Variable: KECURANGAN AKADEMIK 
b. Predictors: (Constant), GENDER, TEKANAN, KESEMPATAN, 
RASIONALISASI,  
Sumber: Hasil Output SPSS Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel di atas memperlihatkan bahwa hasil regresi 
didapatkan nilai Fhitung sebesar 31,469 > Ftabel sebesar 2,42 atau 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < α 0,05. Nilai 





demikian hasil perhitungan ini dapat diambil suatu keputusan 
bahwa variabel independen yaitu tekanan, kesempatan, dan 
rasionalisasi serta variabel kontrol gender secara simultan 
berpengaruh signifikansi terhadap Kecurangan Akademik. 
 
c. Uji Secara Parsial (Uji t) 
Uji t ini digunakan untuk menguji tingkat signifikansi 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan 
variabel kontrol secara parsial. Pengambilan ini dilihat dari 
signifikansi atau setidaknya variabel independen terhadap 
variabel dependen dalam uji t adalah jika nilai probabilitas < 0,05 
maka dikatakan signifikan dan begitu sebaliknya (Singgih, 2000). 
Dengan Ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut 
1. Ho ditolak jika thitung > ttabel, artinya semua variabel 
independen secara parsial memiliki pengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
2. Ho diterima jika thitung < ttabel, artinya semua variabel 
independen secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.371 1.184  4.537 .000 
TEKANAN -.135 .062 -.127 -2.164 .032 
KESEMPATAN .213 .054 .246 3.906 .000 
RASIONALISASI .403 .049 .499 8.198 .000 
 GENDER -.279 .269 -.058 -1.039 .300 
a. Dependent Variable: KECURANGAN AKADEMIK 
Sumber: Hasil Output SPSS Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil perhitungan tabel di atas, bahwa diketahui 
pada persamaan pertama diperoleh nilai (thitung) dalam regresi 
menunjukkan pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen yaitu sebagai berikut:  
1. Variabel tekanan terhadap kecurangan akademik memiliki β 
sebesar -0,135 dengan tingkat signifikansi -0,032<0,05 dan 
apabila dibandingkan dengan ttabel (1,97202) maka -
2,164<1,97202. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan akademik 
atau hipotesis 1 ditolak. 
2. Variabel kesempatan terhadap kecurangan akademik 
memiliki β sebesar 0,213 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05 dan apabila dibandingkan dengan ttabel (1,97202) maka 





kesempatan berpengaruh secara signifikan terhadap 
kecurangan akademik atau hipotesis 2 diterima. 
3. Variabel rasionalisasi terhadap kecurangan akademik 
memiliki β sebesar 0,403 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 
0,05 dan apabila dibandingkan dengan ttabel (1,97202) maka 
8,198>1,97202. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 
rasionalisasi berpengaruh secara signifikan terhadap 
kecurangan akademik atau hipotesis 3 diterima. 
4. Gender sebagai variabel kontrol tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan akademik. Memiliki β sebesar -0,279 dengan 
tingkat signifikansi 0,300 > 0,05 dan apabila dibandingkan 
dengan ttabel (1,97202) maka -1,039<1,97202. 
 
C. Pembahasan 
Berikut merupakan pembahasan dari pengujian yang telah dilakukan : 
1. Pengaruh tekanan akademik terhadap kecurangan akademik 
yang dikontrol oleh gender. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel tekanan tidak 
berpengaruh positif terhadap perilaku kecurangan akademik 
mahasiswa akuntansi. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pengujian 
yang telah dilakukan dimana nilai t hitung -2,164 < 1,97202 t tabel. 
Nilai signifikansinya adalah 0,032 yang artinya bahwa tekanan 





Tekanan merupakan situasi dimana seseorang merasa perlu 
melakukan kecurangan (Albrecht, 2012). Ada beberapa mahasiswa 
yang merasa tertekan dengan untuk selalu mendapatkan nilai yang 
baik dan beberapa yang lain merasa biasa saja. Sehingga dalam hal ini 
mahasiswa Universitas Pancasakti tidak merasa tertekan dalam 
kecurangan akademik. 
Berdasarkan data hasil survei mahasiswa aktif Universitas 
Pancasakti Tegal 2016, 2017, 2018, dan 2019, tekanan yang paling 
sedikit “Saya mempunyai banyak kegiatan : organisasi / pekerjaan” 
yang membuat seseorang tertekan dan merasa tidak mempunyai waktu 
yang cukup untuk belajar. Total skor jawaban sebesar 560. Sedangkan 
pernyataan yang paling tinggi “Saya tidak ingin mengulang mata 
kuliah” dengan total skor 742. 
Sedangkan kategori tekanan akademik berada dalam kategori 
sangat tinggi yang dilakukan oleh pihak laki-laki. 48 mahasiswa laki-
laki mendapat tekanan akademik yang sangat tinggi dari total 100 
responden mahasiswa laki-laki. dan 43 mahasiswa perempuan 
mendapatkan tekanan akademik dari total 100 responden perempuan. 
Dengan demikian berarti hasil penelitian ini berbeda dengan 
penelitian Dian Larasati (2019). Hal ini disebabkan adanya perbedaan 
sampel penelitian, penelitian Dian Larasati (2019) menggunakan 
variabel tekanan, kesempatan, rasionalisasi sedangkan pada penelitian 





hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Yozi Andayani dan Vita 
Fitria Sari (2019). Pada penelitian ini tekanan tidak berpengaruh 
terhadap perilaku kecurangan akademik, berarti mahasiswa 
Universitas Pancasakti Tegal tidak merasa perlu untuk melakukan 
kecurangan akademik. Dikarenakan tidak ada alasan utama yang 
mendukung mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal untuk 
melakukan suatu tindakan kecurangan. Mahasiswa tidak dituntut 
orang tua untuk mendapatkan nilai prestasi yang tinggi, mahasiswa 
memahami mata kuliah, tidak ada tuntutan untuk mendapatkan IPK 
yang tinggi, dan nilai prestasi bukan semata-mata hal yang penting 
bagi mahasiswa. 
2. Pengaruh Kesempatan terhadap kecurangan akademik yang 
dikontrol oleh gender. 
Hipotesis kedua untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
kesempatan terhadap kecurangan akademik mahasiswa Universitas 
Pancasakti Tegal. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pengujian 
yang telah dilakukan dimana nilai t hitung 3,906>1,97202 t tabel. 
Nilai signifikansinya adalah 0,000 yang artinya bahwa kesempatan 
memiliki arah hubungan yang positif dan pengaruhnya signifikan. 
Kesempatan ini merupakan faktor yang berasal dari sumber lain, 
kesempatan bisa jadi muncul karena lemahnya pengendalian dan 
kontrol dalam pendeteksian kecurangan. Kesempatan dapat diartikan 





akademik tanpa terdeteksi (Albrecht, 2012). Semakin tinggi 
kesempatan yang ada maka kemungkinan besar akan semakin tinggi 
mahasiswa melakukan kecurangan akademik. 
Dalam penelitian ini tingkat kesempatan yang paling banyak 
mendapatkan skor “Ujian masih menggunakan kertas dan lembar 
jawab dapat dipindahtangankan”. Dikarenakan ujian masih berupa 
lembar jawab kertas, mahasiswa mempunyai kesempatan untuk saling 
menukar kertas jawaban. Dengan total skor 625 untuk pernyataan ke 
lima. Dan pernyataan yang paling rendah mendapatkan skor “Dosen 
tidak memperhatikan/pergi saat ujian”. Dikarenakan dosen lebih 
banyak menghabiskan waktu dalam ruang ujian mengakibatkan 
kesempatan mahasiswa untuk melakukan tindak kecurangan rendah. 
Dengan total skor 525 untuk pernyataan ke satu. 
Kesempatan akademik berada dalam kategori tinggi yang 
dilakukan oleh perempuan. 45 mahasiswa perempuan mendapat 
kesempatan akademik yang tinggi dari total 100 responden mahasiswa 
perempuan. Dan 31 mahasiswa laki-laki mendapatkan kesempatan 
akademik dari total 100 responden laki-laki. 
Dengan demikian berarti hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Dian Larasati (2019) yang menyatakan semakin besar 
kesempatan yang terbuka lebar akan lebih memungkinkan orang 
melakukan kecurangan akademik daripada ketika tidak ada 





Vita Fitria Sari (2019). Bahwa Semakin rendahnya kesempatan yang 
didapat oleh mahasiswa, maka semakin kecil kemungkinan melakukan 
kecurangan akademik. 
3. Pengaruh Rasionalisasi terhadap kecurangan akademik yang 
dikontrol oleh gender. 
Hipotesis ketiga untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
kesempatan terhadap kecurangan akademik mahasiswa Universitas 
Pancasakti Tegal. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil pengujian 
yang telah dilakukan dimana nilai t hitung 8,198 > 1,97202 t tabel. 
Nilai signifikansinya adalah 0,000 yang artinya bahwa rasionalisasi 
memiliki arah hubungan yang positif dan pengaruhnya signifikan. 
Rasionalisasi merupakan pembenaran diri atau alasan yang salah 
untuk suatu tindakan yang salah (Albrecht, 2012). Pelaku kecurangan 
mengaku melakukan kecurangan hanya jika terdesak saja, pelaku 
merasa tidak ada pihak yang dirugikan, tidak ada yang membedakan 
antara orang yang melakukan kecurangan dengan orang yang tidak 
melakukan kecurangan, dan pelaku merasa bahwa tindakan 
kecurangan akademik merupakan suatu hal yang biasa karena banyak 
orang lain yang sering melakukannya. Pelaku tindak kecurangan 
memiliki banyak alasan yang menurutnya rasional seperti di atas. 
Dalam penelitian ini tingkat rasionalisasi yang paling banyak 
mendapatkan skor “Saya melakukan kecurangan hanya saat terdesak”. 





kecurangan, karena merasa terdesak dengan waktu ujian yang akan 
habis atau ketika malam mahasiswa tidak menyiapkan diri untuk 
mengikuti ujian mengakibatkan mahasiswa melakukan tindak 
kecurangan. Dengan total skor 570 untuk pernyataan rasionalisasi ke 
empat. Dan pernyataan yang paling rendah mendapatkan skor “Saya 
menyontek untuk nilai yang lebih baik”. Dengan total skor 466 untuk 
pernyataan rasionalisasi ketiga. 
Rasionalisasi akademik berada dalam kategori tinggi yang 
dilakukan oleh perempuan. 47 mahasiswa perempuan mendapat skor 
rasionalisasi akademik yang tinggi dari total 100 responden 
mahasiswa perempuan. Dan 39 mahasiswa laki-laki mendapatkan 
rasionalisasi akademik dari total 100 responden laki-laki. 
Dengan demikian berarti hasil penelitian ini sama dengan 
penelitian Dian Larasati (2019) yang menyatakan mahasiswa yang 
memiliki pemikiran rasional terhadap perilaku kecurangan akademik 
beranggapan bahwa kecurangan yang dilakukan adalah hal yang biasa 
atau wajar dilakukan, sehingga mahasiswa tersebut akan lebih nyaman 
dalam melakukan kecurangan akademik. Berbeda dengan hasil 
penelitian Yozi Andayani dan Vita Fitria Sari (2019). Dikarenakan 
penelitian Yozi Andayani dan Vita Fitria Sari (2019) menyatakan 
pelaku atau mahasiswa merasionalisasikan bahwa mereka tidak 
menjadi tidak jujur, atau mahasiswa menilai apa yang mereka 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Tekanan tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kecurangan 
akademik, dengan kategori sangat tinggi yang dilakukan oleh pihak 
laki-laki. Hal ini dikarenakan tidak ada alasan utama yang mendukung 
mahasiswa untuk melakukan suatu tindakan kecurangan. Mahasiswa 
tidak dituntut orang tua untuk mendapatkan nilai prestasi yang tinggi, 
tidak ada tuntutan untuk mendapatkan IPK yang tinggi, dan nilai 
prestasi bukan semata-mata hal yang penting bagi mahasiswa. 
2. Kesempatan berpengaruh dan signifikan terhadap kecurangan 
akademik, dengan kategori tinggi yang dilakukan oleh mahasiswa 
perempuan. Hal ini dikarenakan mahasiswa perempuan lebih memiliki 
kesempatan yang ada untuk melakukan kecurangan maka mahasiswa 
kemungkinan besar akan melakukan tindak kecurangan akademik. 
3. Rasionalisasi berpengaruh dan signifikan terhadap kecurangan 
akademik, dengan kategori tinggi yang dilakukan oleh mahasiswa 
perempuan. Hal ini dikarenakan mahasiswa perempuan lebih banyak 
melakukan tindak kecurangan dengan alasan yang menurutnya 





bahwa kecurangan yang dilakukan hanya saat terdesak dan 
kecurangan akademik merupakan hal yang biasa dilakukan 
mahasiswa. 
Namun besar pengaruh variabel independen yaitu tekanan, 
kesempatan, dan rasionalisasi yang dikontrol oleh variabel gender terhadap 
kecurangan akademik mahasiswa tidak seberapa, hal ini dapat dilihat dari 
nilai Adjusted R Square sebesar 38% sedangkan sisanya 62% dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat 
beberapa saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut: 
1. Sebaiknya mahasiswa tetap tidak merasa tertekan dan melakukan 
kecurangan akademik walaupun orangtua ataupun lingkungan sekitar 
mengharapkan nilai yang tinggi. Namun menjadikannya sebagai 
motivasi untuk mendapatkan nilai yang tinggi dengan belajar yang 
giat. 
2. Terdapat dua item dalam angket pengukur variabel Kesempatan 
Akademik yaitu pernyataan: “Ujian masih menggunakan kertas dan 
lembar jawab dapat dipindahtangankan” dan “Dosen tidak 
memperhatikan/pergi saat ujian”. Dari item pernyataan tersebut maka 
dapat diketahui bahwa masalah Kesempatan untuk menyontek yang 
paling banyak dilakukan merupakan ujian yang masih menggunakan 





saling berbagi saat ujian dengan menukar lembar jawab atau lembar 
jawab dipindahtangankan. Namun, mahasiswa tidak akan mempunyai 
kesempatan jika dosen atau penguji lebih memperketat pengawasan. 
Dari fakta tersebut dosen dan Universitas disarankan mengambil 
tindakan berupa lebih memperketat pengawasan yang ada apalagi saat 
ujian berlangsung masih menggunakan kertas dan lembar jawab dapat 
dipindahtangankan yang merupakan kesempatan ketika dosen / 
penguji sedang lengah atau keluar saat ujian berlangsung. 
3. Terdapat satu item dalam angket pengukur variabel Rasionalisasi 
Akademik yaitu pernyataan: “Menyontek merupakan hal yang wajar 
di bidang akademik”. Pernyataan tersebut mendapatkan skor tertinggi 
kedua yang dilakukan oleh mahasiswa, menurut para pelaku 
kecurangan tindakan menyontek merupakan hal yang banyak 
dilakukan mahasiswa sehingga hal tersebut menurut mereka rasional. 
Dari pernyataan tersebut disarankan dosen dan Universitas untuk 
memberikan sanksi pada pelaku kecurangan sehingga tidak ada lagi 
tindak kecurangan yang menurut mahasiswa merupakan hal yang 
wajar dan rasional.  
4. Disarankan untuk variabel kontrol yaitu gender agar menambah 
sampel penelitian, sehingga pada penelitian selanjutnya peneliti akan 







C. Keterbatasan Penelitian 
Pada Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, keterbatasan yang 
ada pada penelitian ini yaitu: 
1. Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
kecurangan akademik, tetapi peneliti hanya memilih tiga faktor untuk 
diteliti yaitu Tekanan, Kesempatan, dan Rasionalisasi. Hal ini dapat 
dilihat dari nilai Adjusted R Square yang hanya sebesar 38%. 
2. Masalah yang diidentifikasi saat peneliti melakukan penyebaran 
kuesioner merupakan masalah yang diidentifikasi berdasarkan 
kemampuan peneliti yang terbatas sehingga masalah yang dipaparkan 
hasilnya berbeda dengan data penelitian yang telah diukur 
menggunakan angket yang dibuat berdasarkan teori yang relevan 
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1. Hasil Output Data Responden dari Google Form 





Rizqi ayu fitriani Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
2 6/19/2020 
10:40:39 
Farah Nurnadifiyah Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
3 6/19/2020 
10:48:17 
Isna Septia Rosanti Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
4 6/19/2020 
10:49:15 
Muhammad Parsta Nur 
Hisyam 





Indriani Yulianingsih Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
6 6/19/2020 
10:51:42 
Mada syahsena Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 
7 6/19/2020 
10:52:58 
Rizki Nur F Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
8 6/19/2020 
11:00:09 
SARI WARDANI Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
9 6/19/2020 
11:06:22 
Alditsa Decca Nugraha Laki-laki Teknik 2017 
10 6/19/2020 
11:11:03 
Suci Kharisma Safitri Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
11 6/19/2020 
11:14:53 
Ts Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
12 6/19/2020 
11:17:37 















Diyah Nurul Fadhilah Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2018 
16 6/19/2020 
11:23:36 
warmad Laki-laki Hukum 2017 
17 6/19/2020 
11:24:36 
Siska Ayu Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
18 6/19/2020 
11:24:49 
Risda Nur Khasanah Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
19 6/19/2020 
11:28:43 










Iqbal Mardhani Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2017 
22 6/19/2020 
11:42:08 
Santi Adillah Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
23 6/19/2020 
11:46:55 
Putri wulandari Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
24 6/19/2020 
11:47:11 

















LDK Perempuan Perikanan 2019 
28 6/19/2020 
12:13:24 




















































D Laki-laki Teknik 2019 
39 6/19/2020 
12:33:39 





Laki-laki Hukum 2019 
41 6/19/2020 
12:36:52 




















L. K Laki-laki Hukum 2019 
46 6/19/2020 
12:41:57 










Icha Selviana Perempuan Hukum 2018 
49 6/19/2020 
12:44:55 
Bara Laki-laki Perikanan 2018 
50 6/19/2020 
12:46:13 










Dimas Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2019 
52 6/19/2020 
12:52:05 
Moh. Safii Romadhon Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 
53 6/19/2020 
12:57:34 
Muhammad Haidar Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2019 
54 6/19/2020 
12:58:15 
Handi Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2017 
55 6/19/2020 
13:06:29 
Vega Agustin Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
56 6/19/2020 
13:13:18 
Mohamad azhar Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 
57 6/19/2020 
13:15:31 










WF Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2018 
60 6/19/2020 
13:20:34 




















Panggil saja mawar Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2019 
65 6/19/2020 
13:30:05 





Nofi Antika Sari Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2018 
67 6/19/2020 
13:37:03 
Siti Mariam Maranata Perempuan Hukum 2017 
68 6/19/2020 
13:40:57 





N Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2018 
70 6/19/2020 
13:43:59 
Anisia wahyuni Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2018 
71 6/19/2020 
13:47:36 















Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2019 
75 6/19/2020 
13:59:29 










Moh Taufik Laki-laki Hukum 2018 
77 6/19/2020 
14:09:34 










TaliaS Perempuan Hukum 2018 
80 6/19/2020 
14:55:23 
Shafril Wahyu Dwi 
Wicaksono 
Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 
81 6/19/2020 
15:11:02 





Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
83 6/19/2020 
15:22:45 
puji utami fahira Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2017 
84 6/19/2020 
16:16:30 
Pujiati Gewari  Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
85 6/19/2020 
16:37:08 












Sabillcan Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
88 6/19/2020 
17:32:20 















Tri Filia dewi  Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2017 
92 6/19/2020 
18:36:09 
Novita_tl20 Perempuan Hukum 2018 
93 6/19/2020 
19:01:12 










fikkih dw m.p Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 
96 6/19/2020 
20:30:27 










Nilu Pradita Sari Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2017 
99 6/20/2020 
9:00:07 








































Izza maulidya p Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
107 6/21/2020 
5:12:41 





Umi Yuliasih Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
109 6/21/2020 
7:43:22 










Erliza Irmalia Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
112 6/22/2020 
18:24:14 















Sangat setuju Laki-laki Hukum 2018 
116 6/22/2020 
18:36:53 
MELAN SELVIANI Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2017 
117 6/22/2020 
18:44:22 
WDP Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2017 
118 6/22/2020 
18:54:12 




















Andi Tri m Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2017 
123 6/22/2020 
19:28:08 








































R M Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 
131 6/23/2020 
17:13:46 
R M Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 
132 6/23/2020 
17:13:49 
R M Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 
133 6/23/2020 
17:24:03 















A P Laki-laki Teknik 2017 
137 6/23/2020 
17:33:13 
A P Laki-laki Teknik 2017 
138 6/23/2020 
17:34:35 





M A R W Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2019 
140 6/23/2020 
17:37:59 





M F R Laki-laki Perikanan 2019 
142 6/23/2020 
17:40:49 





G A P Laki-laki Teknik 2016 
144 6/23/2020 
18:27:04 
E P Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2017 
145 6/23/2020 
18:53:53 





I W Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2018 
147 6/23/2020 
18:58:20 
M R Laki-laki Teknik 2018 
148 6/23/2020 
19:00:18 





M S Laki-laki Teknik 2017 
150 6/23/2020 
19:02:58 
M F Laki-laki Teknik 2016 
151 6/23/2020 
19:04:26 
A S Laki-laki Hukum 2018 
152 6/23/2020 
19:23:33 



































































Cahaya Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
165 6/23/2020 
20:05:15 
Eza Perempuan Hukum 2018 
166 6/23/2020 
20:06:37 





Risma Meilana Setiani Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
168 6/23/2020 
20:13:26 
Dian Ayu Lestari Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
169 6/23/2020 
20:14:26 





Diah Tiwi Febriani Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
171 6/23/2020 
20:27:59 
Desy Indah Pratiwi Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
172 6/23/2020 
20:32:00 





Himmatin Atiq Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2017 
174 6/23/2020 
20:42:19 










Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 
177 6/23/2020 
20:45:17 
Fia Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2017 
178 6/23/2020 
20:46:26 
P Perempuan Teknik 2016 
179 6/23/2020 
20:46:27 






















Frisca Perempuan Hukum 2018 
184 6/23/2020 
21:11:03 























































Rikuji88 Laki-laki Hukum 2016 
196 6/23/2020 
21:58:44 


































































Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2017 
209 6/24/2020 
5:57:20 
Rysma Budi S. Perempuan Hukum 2018 
210 6/24/2020 
7:50:08 





MTDS Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2016 
212 6/24/2020 
10:56:27 





Tara Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 
214 6/24/2020 
13:12:41 
FINA WIDIANA Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2017 
215 6/24/2020 
20:59:57 










Ise Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2019 
218 6/24/2020 
21:29:26 
Nena Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2017 
219 6/24/2020 
21:34:30 





Fitri Amalia  Perempuan Ekonomi dan Bisnis 2019 
221 6/24/2020 
21:42:24 
To'ang Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2018 
222 6/24/2020 
22:01:52 




















Ade Laki-laki Ekonomi dan Bisnis 2016 




Laki-laki Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan 
2018 
228 6/26/2020  
1:33:25 





2. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Uji Validitas Item Butir 
Kuesioner Tekanan Akademik 
Correlations 






1 ,303** ,515** ,055 ,105 ,699** 
Sig. (2-
tailed) 
  ,000 ,000 ,435 ,139 ,000 




,303** 1 ,315** ,124 ,023 ,564** 
Sig. (2-
tailed) 
,000   ,000 ,081 ,745 ,000 




,515** ,315** 1 ,091 ,256** ,764** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000   ,198 ,000 ,000 




,055 ,124 ,091 1 ,013 ,402** 
Sig. (2-
tailed) ,435 ,081 ,198   ,857 ,000 




,105 ,023 ,256** ,013 1 ,497** 
Sig. (2-
tailed) 
,139 ,745 ,000 ,857   ,000 






,699** ,564** ,764** ,402** ,497** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 200 200 200 200 200 200 







3. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Uji Validitas Item Butir 
Kuesioner Kesempatan Akademik 
Correlations 






1 ,300** ,388** ,435** ,377** ,722** 
Sig. (2-
tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,300** 1 ,396** ,267** ,236** ,643** 
Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,000 ,001 ,000 




,388** ,396** 1 ,405** ,394** ,741** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 




,435** ,267** ,405** 1 ,363** ,704** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 




,377** ,236** ,394** ,363** 1 ,670** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,001 ,000 ,000   ,000 






,722** ,643** ,741** ,704** ,670** 1 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 200 200 200 200 200 200 






4. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Uji Validitas Item Butir 
Kuesioner Rasionalisasi Akademik 
Correlations 






1 ,411** ,306** ,358** ,275** ,666** 
Sig. (2-
tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 




,411** 1 ,516** ,418** ,267** ,727** 
Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 




,306** ,516** 1 ,560** ,246** ,734** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 




,358** ,418** ,560** 1 ,324** ,758** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 




,275** ,267** ,246** ,324** 1 ,629** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 






,666** ,727** ,734** ,758** ,629** 1 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 200 200 200 200 200 200 






5. Hasil data kuesioner yang telah diolah untuk uji Uji Validitas Item Butir 
Kuesioner Tekanan Akademik 
Correlations 
  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL_Y 
Y1 Pearson 
Correlation 1 ,421** ,227** ,403** ,338** ,710** 
Sig. (2-
tailed)   ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 200 
Y2 Pearson 
Correlation ,421** 1 ,350** ,228** ,160* ,632** 
Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,001 ,024 ,000 
N 200 200 200 200 200 200 
Y3 Pearson 
Correlation ,227** ,350** 1 ,313** ,317** ,639** 
Sig. (2-
tailed) ,001 ,000   ,000 ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 200 
Y4 Pearson 
Correlation ,403** ,228** ,313** 1 ,581** ,734** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,001 ,000   ,000 ,000 
N 200 200 200 200 200 200 
Y5 Pearson 
Correlation ,338** ,160* ,317** ,581** 1 ,701** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,024 ,000 ,000   ,000 
N 200 200 200 200 200 200 
TOTAL_Y Pearson 
Correlation ,710** ,632** ,639** ,734** ,701** 1 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 200 200 200 200 200 200 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



















,691 ,691 5 
 












,733 ,734 5 
 








































LAMPIRAN LEMBAR KUESIONER RESPONDEN KUESIONER 
PENELITIAN 






Dalam rangka Penulisan Skripsi di Universitas Pancasakti Tegal (UPS) 
yang merupakan salah satu syarat untuk ujian kesarjanaan Strata 1 (S1) 
Akuntansi, maka saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : Sakinah Ade Monika 
Jurusan : Akuntansi 
Judul Penelitian : “Analisis Perilaku Kecurangan Akademik Mahasiswa 
Universitas Pancasakti Tegal : Dimensi Fraud Triangle, 
Dengan Gender Sebagai Variabel Kontrol.” 
Memohon kepada Saudara/Saudari Mahasiswa Universitas Pancasakti 
Tegal untuk memberikan bantuan dengan mengisi kuesioner yang disediakan. 
Adapun data yang akan diperoleh dari kuesioner ini hanya untuk penelitian. 
Demikian surat permohonan ini saya ajukan, atas kesediaan 










Seandainya Saudara/Saudari keberatan mencantumkan identitas, maka 
pernyataan nomor 1 boleh diisi dengan inisial. 
1. Nama : 
2. Jenis Kelamin :  
 Laki-laki 
 Perempuan 
3. Fakultas : 
 Ekonomi dan Bisnis 
 Hukum 
 Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
 Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
 Perikanan 
 Teknik 











ANALISIS PERILAKU KECURANGAN AKADEMIK MAHASISWA 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL : DIMENSI FRAUD TRIANGLE, 
DENGAN GENDER SEBAGAI VARIABEL KONTROL. 
 
Petunjuk Pengisian: 
Dibawah ini terdapat sejumlah pertanyaan tentang Kecurangan Akademik, 
Tekanan, Kesempatan, dan Rasionalisasi. 
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Saudara/Saudari untuk 
menjawab seluruh pertanyaan yang ada. 
b. Diharapkan jawaban yang diberikan berdasarkan kondisi yang objektif. 
c. Kerahasiaan identitas Saudara/Saudari akan dijamin keberadaannya. 
Mohon untuk memberikan tanda (•) pada setiap pernyataan yang 
saudara/saudari pilih. 
Keterangan : 
SS = Selalu/Sangat Setuju 
S = Sering/Setuju 
TS = Hampir Tidak Pernah/Tidak Setuju 
STS = Tidak Pernah/Sangat Tidak Setuju 
 
KECURANGAN AKADEMIK 

































































































































TABULASI DATA KUESIONER PENELITIAN UNTUK SKRIPSI 
No. 
KECURANGAN AKADEMIK (Y) TOTAL 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y 
1 1 2 3 4 3 13 
2 2 1 2 2 2 9 
3 1 3 3 1 4 12 
4 2 2 3 2 2 11 
5 2 2 3 3 3 13 
6 2 1 3 2 2 10 
7 3 2 3 3 3 14 
8 2 1 2 2 2 9 
9 2 2 2 2 2 10 
10 2 2 3 3 2 12 
11 2 1 1 3 3 10 
12 3 2 2 2 3 12 
13 2 1 1 2 1 7 
14 2 2 3 3 3 13 
15 3 2 2 3 3 13 
16 4 3 3 2 4 16 
17 3 2 2 2 3 12 
18 3 2 2 2 3 12 
19 2 2 2 2 2 10 
20 1 1 1 2 2 7 
21 1 1 1 1 1 5 
22 2 2 2 2 2 10 
23 3 2 2 3 2 12 
24 1 1 1 1 1 5 
25 2 2 3 3 3 13 
26 3 2 2 3 2 12 
27 3 2 4 1 1 11 
28 2 1 2 2 3 10 
29 2 2 3 3 3 13 
30 1 1 3 1 1 7 
31 3 3 1 2 2 11 
32 1 1 1 1 2 6 
33 2 2 2 3 3 12 
34 1 1 2 2 2 8 
35 2 1 1 3 3 10 
36 1 1 2 3 3 10 
37 3 2 2 2 2 11 
38 3 2 2 2 2 11 
39 3 3 2 2 2 12 
40 1 1 1 1 1 5 





42 3 1 1 3 4 12 
43 3 2 1 2 1 9 
44 3 2 3 2 4 14 
45 2 2 2 3 2 11 
46 2 1 1 3 3 10 
47 2 2 2 2 3 11 
48 2 1 1 2 2 8 
49 4 4 2 4 4 18 
50 3 2 2 2 2 11 
51 3 2 3 3 3 14 
52 2 1 3 2 3 11 
53 2 3 2 2 2 11 
54 2 3 2 2 2 11 
55 2 3 2 2 2 11 
56 3 3 2 2 2 12 
57 2 2 2 2 3 11 
58 2 2 2 2 3 11 
59 2 2 3 2 4 13 
60 2 2 3 2 4 13 
61 2 2 2 2 2 10 
62 3 3 2 3 3 14 
63 2 2 2 3 3 12 
64 3 3 3 2 2 13 
65 4 4 2 3 2 15 
66 2 2 2 2 3 11 
67 3 3 2 3 3 14 
68 2 2 2 3 3 12 
69 3 3 3 4 4 17 
70 3 3 3 4 4 17 
71 2 2 2 2 2 10 
72 2 3 2 2 3 12 
73 2 2 2 2 2 10 
74 2 2 2 2 2 10 
75 2 2 3 3 3 13 
76 2 2 2 2 2 10 
77 4 3 3 3 3 16 
78 2 2 2 2 2 10 
79 2 2 2 2 2 10 
80 2 2 2 2 2 10 
81 3 3 3 3 3 15 
82 2 1 2 3 2 10 
83 3 1 1 2 3 10 
84 2 2 2 2 3 11 
85 2 2 2 3 3 12 
86 2 1 3 3 3 12 





88 1 1 2 2 2 8 
89 2 1 2 3 3 11 
90 1 1 1 2 2 7 
91 2 2 3 3 3 13 
92 2 2 2 3 3 12 
93 3 1 2 3 3 12 
94 4 4 4 3 2 17 
95 2 1 1 2 2 8 
96 2 2 2 2 2 10 
97 2 2 2 2 2 10 
98 3 2 2 3 3 13 
99 2 2 2 2 2 10 
100 3 3 3 3 3 15 
101 3 2 2 3 3 13 
102 2 1 3 3 3 12 
103 3 1 2 3 3 12 
104 2 1 1 3 3 10 
105 2 1 3 3 3 12 
106 1 2 2 2 2 9 
107 3 1 1 3 2 10 
108 2 1 2 2 2 9 
109 1 1 1 1 1 5 
110 2 2 2 3 3 12 
111 3 3 3 3 3 15 
112 3 3 1 2 1 10 
113 2 2 2 2 2 10 
114 2 2 2 2 2 10 
115 1 1 2 3 3 10 
116 1 2 1 1 2 7 
117 3 3 2 2 2 12 
118 2 1 3 3 3 12 
119 2 2 2 1 2 9 
120 3 2 2 3 4 14 
121 2 2 3 3 3 13 
122 2 2 2 2 2 10 
123 1 2 2 3 3 11 
124 2 2 2 2 2 10 
125 2 2 2 2 2 10 
126 2 1 2 2 2 9 
127 1 2 3 2 2 10 
128 2 1 1 2 2 8 
129 1 1 2 2 2 8 
130 1 1 2 2 2 8 
131 3 1 3 2 3 12 
132 2 1 2 3 3 11 





134 3 2 2 4 3 14 
135 2 1 2 2 2 9 
136 3 1 1 3 4 12 
137 2 2 2 1 2 9 
138 2 2 2 3 3 12 
139 2 2 3 2 2 11 
140 3 1 2 2 3 11 
141 2 2 2 2 2 10 
142 2 2 2 2 2 10 
143 1 1 1 1 1 5 
144 1 3 1 2 2 9 
145 2 2 2 2 2 10 
146 2 2 2 2 2 10 
147 2 2 2 2 3 11 
148 3 2 2 2 2 11 
149 3 3 3 3 4 16 
150 1 1 3 2 2 9 
151 3 1 1 2 3 10 
152 2 2 1 2 1 8 
153 1 1 1 1 3 7 
154 3 2 3 2 2 12 
155 2 2 2 3 3 12 
156 3 2 2 2 3 12 
157 2 2 2 2 2 10 
158 3 2 3 3 3 14 
159 3 2 2 2 2 11 
160 2 2 3 3 3 13 
161 3 2 2 3 3 13 
162 3 1 1 2 3 10 
163 1 1 1 1 2 6 
164 3 2 3 3 3 14 
165 3 3 1 3 3 13 
166 1 2 1 1 2 7 
167 3 1 2 3 3 12 
168 2 1 2 2 2 9 
169 3 2 2 2 3 12 
170 2 2 2 2 2 10 
171 3 2 2 2 3 12 
172 2 2 3 2 3 12 
173 3 3 3 3 3 15 
174 2 2 2 3 3 12 
175 2 2 2 3 3 12 
176 3 2 2 3 3 13 
177 3 2 4 2 3 14 
178 3 1 2 3 3 12 





180 2 1 1 2 3 9 
181 3 2 2 3 3 13 
182 1 1 1 2 2 7 
183 3 1 2 3 4 13 
184 3 1 2 2 2 10 
185 1 1 2 1 3 8 
186 3 2 2 2 3 12 
187 2 2 2 2 3 11 
188 3 2 2 3 3 13 
189 3 2 2 3 2 12 
190 2 1 2 2 2 9 
191 1 1 2 2 2 8 
192 1 1 1 2 2 7 
193 2 2 2 2 2 10 
194 2 2 2 2 3 11 
195 2 2 2 2 2 10 
196 2 1 2 2 2 9 
197 2 1 2 2 2 9 
198 2 2 2 2 3 11 
199 2 2 1 1 2 8 







TEKANAN AKADEMIK (X1) TOTAL 
X1.1 X1.2 X1.2 X1.3 X1.3 X1 
1 3 4 2 4 4 17 
2 4 3 2 3 3 15 
3 1 4 1 2 3 11 
4 4 4 4 3 3 18 
5 3 4 3 3 3 16 
6 4 4 2 4 3 17 
7 3 4 3 3 4 17 
8 4 3 3 3 3 16 
9 4 4 3 3 3 17 
10 2 4 4 4 4 18 
11 3 4 3 3 1 14 
12 4 4 3 3 4 18 
13 4 4 3 4 4 19 
14 4 4 4 3 3 18 
15 2 1 1 2 2 8 
16 4 4 3 3 3 17 
17 2 3 2 2 4 13 
18 3 3 2 3 3 14 
19 4 3 3 3 3 16 
20 4 4 2 4 2 16 
21 3 3 2 3 3 14 
22 3 3 3 2 2 13 
23 4 4 4 3 2 17 
24 4 4 4 3 3 18 
25 4 4 4 4 3 19 
26 4 4 2 3 2 15 
27 2 3 1 4 3 13 
28 4 4 4 4 3 19 
29 3 4 4 4 3 18 
30 1 4 1 4 3 13 
31 2 4 3 3 3 15 
32 4 3 3 3 3 16 
33 4 4 3 3 3 17 
34 4 4 3 2 3 16 
35 3 4 3 3 4 17 
36 2 4 1 4 2 13 
37 4 4 4 4 4 20 
38 3 3 2 2 3 13 
39 3 4 3 2 3 15 
40 4 4 2 1 3 14 
41 4 3 3 4 3 17 
42 4 4 4 4 3 19 
43 1 4 3 4 4 16 





45 3 2 2 4 2 13 
46 2 4 3 2 3 14 
47 4 4 4 3 2 17 
48 3 4 3 2 4 16 
49 4 4 4 4 4 20 
50 4 4 3 4 4 19 
51 2 2 2 3 2 11 
52 2 4 1 2 1 10 
53 4 4 3 4 3 18 
54 4 4 3 4 3 18 
55 4 4 3 4 3 18 
56 3 4 3 2 3 15 
57 4 4 4 2 4 18 
58 4 4 4 2 4 18 
59 4 4 3 3 3 17 
60 4 4 3 3 3 17 
61 4 4 4 4 2 18 
62 4 4 3 2 4 17 
63 4 4 3 2 3 16 
64 4 4 4 4 3 19 
65 4 4 4 3 2 17 
66 4 4 3 2 3 16 
67 4 4 2 2 3 15 
68 4 4 4 4 4 20 
69 3 4 3 3 2 15 
70 4 4 3 3 3 17 
71 4 4 4 4 4 20 
72 4 4 3 3 3 17 
73 4 4 4 4 2 18 
74 4 4 4 3 3 18 
75 3 4 3 4 3 17 
76 4 4 4 4 4 20 
77 3 3 2 3 3 14 
78 3 3 2 2 2 12 
79 4 4 4 2 3 17 
80 3 4 2 3 2 14 
81 2 4 4 3 3 16 
82 3 4 3 3 2 15 
83 4 4 3 2 2 15 
84 4 4 4 3 3 18 
85 3 4 3 3 3 16 
86 4 4 4 2 4 18 
87 4 3 3 3 4 17 
88 2 3 3 4 3 15 
89 4 2 4 2 3 15 





91 4 2 3 3 4 16 
92 2 2 3 3 3 13 
93 4 4 4 3 2 17 
94 1 1 3 1 4 10 
95 2 3 2 3 4 14 
96 4 4 3 2 3 16 
97 3 4 3 2 3 15 
98 3 4 3 4 2 16 
99 3 3 2 3 4 15 
100 4 4 4 2 2 16 
101 4 4 4 3 2 17 
102 4 4 4 3 3 18 
103 3 4 3 3 2 15 
104 4 4 3 3 4 18 
105 4 3 1 3 1 12 
106 4 4 2 3 2 15 
107 4 4 4 3 2 17 
108 4 4 4 2 3 17 
109 4 4 4 3 4 19 
110 4 4 3 3 2 16 
111 4 4 3 3 2 16 
112 4 4 4 3 4 19 
113 3 3 2 3 2 13 
114 3 4 3 3 3 16 
115 3 4 3 2 3 15 
116 4 4 4 3 4 19 
117 2 4 3 3 2 14 
118 4 4 2 2 3 15 
119 4 4 4 2 4 18 
120 4 4 4 2 4 18 
121 4 4 4 3 2 17 
122 4 4 4 3 3 18 
123 3 2 3 3 2 13 
124 4 4 4 3 3 18 
125 4 4 4 4 4 20 
126 4 4 3 3 3 17 
127 1 1 2 3 1 8 
128 3 3 3 3 2 14 
129 4 4 3 3 2 16 
130 4 4 4 4 3 19 
131 4 4 4 3 3 18 
132 4 3 3 3 2 15 
133 4 4 4 2 3 17 
134 4 4 3 3 3 17 
135 4 4 3 3 2 16 





137 4 4 3 3 2 16 
138 4 4 3 3 3 17 
139 3 2 3 2 4 14 
140 1 4 3 3 3 14 
141 3 4 2 2 3 14 
142 4 4 2 3 3 16 
143 1 3 3 2 3 12 
144 4 4 4 3 3 18 
145 4 4 4 4 4 20 
146 4 4 4 4 4 20 
147 2 4 2 3 4 15 
148 1 4 2 3 2 12 
149 4 4 3 3 2 16 
150 4 4 3 3 3 17 
151 1 4 1 3 1 10 
152 3 1 2 3 4 13 
153 4 4 4 1 3 16 
154 4 4 4 3 3 18 
155 3 4 2 3 2 14 
156 4 4 4 3 4 19 
157 3 4 3 2 3 15 
158 3 4 2 3 2 14 
159 4 4 4 4 3 19 
160 3 3 3 3 2 14 
161 4 4 4 3 2 17 
162 4 1 3 4 2 14 
163 4 3 4 2 3 16 
164 4 4 3 3 3 17 
165 2 4 3 3 2 14 
166 3 3 3 2 2 13 
167 4 4 3 3 2 16 
168 4 4 3 3 3 17 
169 4 4 4 3 3 18 
170 4 4 3 2 3 16 
171 4 4 3 3 3 17 
172 4 4 4 4 4 20 
173 4 4 3 3 2 16 
174 4 4 3 3 2 16 
175 4 4 3 3 2 16 
176 4 4 3 3 2 16 
177 3 4 3 4 3 17 
178 3 4 3 3 2 15 
179 4 4 3 4 2 17 
180 3 3 3 3 3 15 
181 4 4 4 3 4 19 





183 4 4 4 3 3 18 
184 4 4 4 2 1 15 
185 3 4 3 3 1 14 
186 4 3 2 3 3 15 
187 3 4 2 3 2 14 
188 3 4 3 3 2 15 
189 4 4 4 3 3 18 
190 3 3 3 3 3 15 
191 3 4 3 3 2 15 
192 4 4 4 3 2 17 
193 3 4 2 3 3 15 
194 4 4 3 2 2 15 
195 4 4 4 3 2 17 
196 3 4 2 3 2 14 
197 4 4 3 3 1 15 
198 4 4 4 3 3 18 
199 3 4 4 4 2 17 







KESEMPATAN AKADEMIK (X2) TOTAL 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 
1 3 4 4 4 4 19 
2 2 2 2 2 3 11 
3 4 3 3 3 2 15 
4 4 3 2 3 3 15 
5 3 3 4 3 3 16 
6 3 2 3 2 3 13 
7 3 3 3 3 4 16 
8 2 3 3 3 3 14 
9 2 2 1 2 2 9 
10 4 3 4 4 3 18 
11 2 3 3 1 2 11 
12 3 3 3 1 4 14 
13 4 1 1 4 4 14 
14 3 3 3 3 4 16 
15 2 3 3 3 3 14 
16 3 3 4 4 3 17 
17 3 3 2 3 4 15 
18 2 3 2 2 3 12 
19 3 3 3 3 3 15 
20 2 2 2 2 4 12 
21 2 3 2 2 3 12 
22 2 2 3 2 3 12 
23 3 3 2 2 3 13 
24 2 3 3 3 3 14 
25 3 4 4 3 4 18 
26 2 3 3 2 3 13 
27 4 2 3 3 4 16 
28 2 3 2 3 2 12 
29 2 2 3 2 3 12 
30 4 3 4 4 1 16 
31 2 2 2 3 2 11 
32 2 3 2 2 2 11 
33 3 3 3 3 3 15 
34 2 3 2 2 3 12 
35 2 2 2 2 3 11 
36 2 2 2 3 3 12 
37 2 3 2 3 2 12 
38 3 4 3 3 4 17 
39 2 3 3 3 3 14 
40 1 1 3 2 4 11 
41 3 3 4 3 4 17 
42 1 4 3 1 2 11 
43 3 3 3 3 3 15 





45 1 1 3 4 3 12 
46 3 2 3 2 3 13 
47 3 3 3 3 3 15 
48 1 3 3 2 4 13 
49 4 4 4 3 4 19 
50 3 4 3 3 3 16 
51 3 4 4 3 3 17 
52 1 3 3 4 4 15 
53 4 4 3 3 4 18 
54 4 4 3 3 4 18 
55 4 4 3 3 4 18 
56 2 3 3 3 3 14 
57 3 4 4 3 4 18 
58 3 4 4 3 4 18 
59 4 3 4 4 4 19 
60 4 3 4 4 4 19 
61 3 4 3 3 4 17 
62 3 4 3 3 4 17 
63 3 4 3 3 4 17 
64 3 4 3 3 3 16 
65 3 4 3 3 3 16 
66 4 4 3 3 3 17 
67 3 4 3 3 3 16 
68 3 4 4 3 3 17 
69 3 4 3 3 4 17 
70 3 4 4 3 4 18 
71 3 4 3 3 3 16 
72 3 4 3 3 4 17 
73 3 4 3 3 4 17 
74 3 3 3 3 4 16 
75 2 3 4 3 4 16 
76 4 4 4 4 4 20 
77 3 4 4 3 4 18 
78 1 1 1 1 1 5 
79 3 4 3 4 3 17 
80 2 3 3 2 3 13 
81 2 4 3 4 3 16 
82 2 3 3 2 3 13 
83 2 2 2 2 3 11 
84 3 3 3 3 3 15 
85 2 3 2 2 3 12 
86 2 4 2 2 2 12 
87 2 4 2 3 2 13 
88 3 2 2 2 2 11 
89 2 3 3 2 4 14 





91 2 2 3 3 2 12 
92 2 3 2 2 2 11 
93 4 3 3 2 3 15 
94 4 3 4 2 4 17 
95 2 2 1 2 3 10 
96 4 2 3 3 4 16 
97 2 3 2 2 2 11 
98 3 3 3 3 4 16 
99 3 3 3 4 4 17 
100 3 2 4 3 4 16 
101 4 4 4 2 4 18 
102 3 2 2 2 3 12 
103 3 2 4 3 3 15 
104 3 3 4 4 3 17 
105 2 2 4 2 3 13 
106 3 3 4 4 4 18 
107 1 3 4 3 3 14 
108 1 4 2 2 3 12 
109 1 3 1 2 2 9 
110 3 2 2 2 3 12 
111 3 3 3 3 3 15 
112 2 2 3 4 2 13 
113 3 3 3 3 3 15 
114 3 3 2 2 3 13 
115 2 3 3 4 3 15 
116 4 2 2 4 4 16 
117 3 3 3 4 4 17 
118 3 3 3 3 3 15 
119 3 2 2 2 4 13 
120 1 2 2 2 4 11 
121 3 3 3 3 3 15 
122 4 4 3 3 3 17 
123 4 3 2 2 3 14 
124 3 2 3 3 4 15 
125 3 4 3 3 3 16 
126 2 2 3 3 3 13 
127 1 1 1 1 1 5 
128 2 3 3 2 3 13 
129 3 4 2 2 4 15 
130 2 2 2 3 3 12 
131 2 3 3 3 3 14 
132 1 4 3 1 3 12 
133 2 2 4 3 4 15 
134 3 4 3 3 4 17 
135 2 3 2 3 3 13 





137 2 3 3 2 3 13 
138 2 3 3 2 3 13 
139 2 3 2 2 2 11 
140 3 2 4 4 4 17 
141 3 4 4 3 3 17 
142 4 2 3 3 4 16 
143 1 1 2 3 3 10 
144 4 2 4 4 4 18 
145 2 4 2 4 4 16 
146 2 4 2 4 4 16 
147 3 3 3 4 4 17 
148 3 4 4 4 4 19 
149 3 4 3 3 4 17 
150 4 2 2 3 3 14 
151 1 2 1 1 2 7 
152 3 4 2 3 3 15 
153 2 1 3 2 3 11 
154 3 3 3 3 3 15 
155 3 3 3 3 4 16 
156 3 3 3 3 4 16 
157 3 4 3 3 3 16 
158 3 3 4 2 3 15 
159 3 3 3 3 3 15 
160 3 2 2 3 3 13 
161 2 2 2 2 3 11 
162 2 1 2 3 1 9 
163 1 1 2 1 3 8 
164 3 4 3 4 4 18 
165 3 3 3 2 3 14 
166 2 3 2 2 3 12 
167 2 3 3 2 2 12 
168 2 3 3 2 2 12 
169 3 3 3 3 3 15 
170 2 2 2 2 2 10 
171 3 4 3 3 3 16 
172 4 3 4 4 4 19 
173 3 3 3 3 3 15 
174 3 3 3 3 3 15 
175 3 3 3 3 3 15 
176 2 2 1 2 2 9 
177 3 2 3 3 3 14 
178 3 3 3 2 3 14 
179 2 2 1 3 3 11 
180 3 3 4 3 3 16 
181 3 2 4 1 3 13 





183 3 3 3 2 2 13 
184 2 2 2 3 1 10 
185 2 3 3 2 2 12 
186 3 4 3 3 4 17 
187 2 3 3 2 3 13 
188 2 3 3 3 3 14 
189 3 3 4 3 3 16 
190 2 3 3 2 3 13 
191 2 3 3 2 2 12 
192 2 1 2 2 3 10 
193 3 3 3 3 2 14 
194 2 4 4 4 2 16 
195 4 3 3 4 4 18 
196 2 3 2 1 2 10 
197 2 2 2 3 4 13 
198 3 4 4 4 3 18 
199 2 4 3 4 3 16 







RASIONALISASI AKADEMIK (X3) TOTAL 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3 
1 4 2 2 4 4 16 
2 2 2 2 3 3 12 
3 4 4 4 3 4 19 
4 2 2 3 3 3 13 
5 3 3 4 3 2 15 
6 2 3 3 4 4 16 
7 3 3 3 4 3 16 
8 2 3 3 3 2 13 
9 3 3 2 2 2 12 
10 2 4 4 4 4 18 
11 3 1 3 4 2 13 
12 1 1 2 3 1 8 
13 1 1 1 1 1 5 
14 3 3 3 4 3 16 
15 2 3 1 2 3 11 
16 1 3 3 4 1 12 
17 2 3 3 4 1 13 
18 2 3 3 3 3 14 
19 2 2 2 2 2 10 
20 2 3 2 2 2 11 
21 2 2 2 2 2 10 
22 2 2 3 3 2 12 
23 3 3 3 3 2 14 
24 1 1 1 1 1 5 
25 3 3 3 4 3 16 
26 3 3 2 3 2 13 
27 2 3 3 4 2 14 
28 2 3 2 2 2 11 
29 2 3 2 3 3 13 
30 4 1 1 1 1 8 
31 3 3 2 3 2 13 
32 1 1 1 2 1 6 
33 2 3 2 3 2 12 
34 4 3 1 3 1 12 
35 4 3 3 3 3 16 
36 2 1 2 3 3 11 
37 1 3 3 4 1 12 
38 3 2 2 3 2 12 
39 2 2 2 2 3 11 
40 1 1 1 1 1 5 
41 2 2 2 4 3 13 
42 3 3 1 3 4 14 
43 2 1 2 3 1 9 





45 2 3 3 2 1 11 
46 4 4 4 4 3 19 
47 4 1 2 3 4 14 
48 2 2 2 4 2 12 
49 2 2 2 4 4 14 
50 3 3 3 3 3 15 
51 3 3 3 3 2 14 
52 3 3 3 3 3 15 
53 4 3 2 2 4 15 
54 4 3 2 2 4 15 
55 4 3 2 2 4 15 
56 2 2 2 2 3 11 
57 2 3 2 2 2 11 
58 2 3 2 2 2 11 
59 2 3 3 4 3 15 
60 2 3 3 4 3 15 
61 2 3 2 2 2 11 
62 3 4 2 2 2 13 
63 2 3 2 2 3 12 
64 2 3 3 2 2 12 
65 2 3 4 3 2 14 
66 2 2 3 3 2 12 
67 4 4 3 4 4 19 
68 3 3 2 2 3 13 
69 3 2 2 4 3 14 
70 3 4 3 4 4 18 
71 2 3 2 2 2 11 
72 3 2 2 2 2 11 
73 2 2 2 4 4 14 
74 2 2 2 2 2 10 
75 2 3 3 3 2 13 
76 3 3 3 3 3 15 
77 2 3 2 4 4 15 
78 2 2 1 1 1 7 
79 3 2 2 2 2 11 
80 3 3 2 3 3 14 
81 4 3 3 4 1 15 
82 2 2 3 2 1 10 
83 2 3 2 4 1 12 
84 2 3 2 2 3 12 
85 3 3 3 4 2 15 
86 4 3 3 4 3 17 
87 2 2 1 1 2 8 
88 1 1 1 1 4 8 
89 2 3 3 2 1 11 





91 3 3 2 3 2 13 
92 3 3 3 3 3 15 
93 3 3 2 4 4 16 
94 4 3 3 3 1 14 
95 1 1 1 3 4 10 
96 2 2 2 3 2 11 
97 2 2 2 2 2 10 
98 3 3 4 4 3 17 
99 2 3 2 3 2 12 
100 4 2 4 4 4 18 
101 4 4 3 3 3 17 
102 4 2 3 3 3 15 
103 3 3 3 3 4 16 
104 3 4 3 3 2 15 
105 3 2 2 3 2 12 
106 2 2 2 2 2 10 
107 1 2 2 3 4 12 
108 2 1 1 2 1 7 
109 2 2 3 3 2 12 
110 2 2 3 3 2 12 
111 3 3 2 2 3 13 
112 3 2 3 4 3 15 
113 2 2 2 3 2 11 
114 3 3 3 3 3 15 
115 2 3 3 4 2 14 
116 4 3 3 4 1 15 
117 3 3 2 3 2 13 
118 2 4 4 4 4 18 
119 2 2 1 2 4 11 
120 3 3 3 4 3 16 
121 3 3 4 4 2 16 
122 2 2 2 3 2 11 
123 4 3 2 4 1 14 
124 2 2 1 2 1 8 
125 3 2 2 3 2 12 
126 2 2 3 3 2 12 
127 1 1 1 1 1 5 
128 2 2 2 2 2 10 
129 3 2 1 2 1 9 
130 2 3 2 3 3 13 
131 3 3 3 3 2 14 
132 3 3 3 2 1 12 
133 2 2 3 3 3 13 
134 3 4 3 4 4 18 
135 2 2 2 2 2 10 





137 1 2 3 3 4 13 
138 3 3 2 3 2 13 
139 2 1 1 2 2 8 
140 4 4 2 4 2 16 
141 2 3 2 2 2 11 
142 2 2 2 3 3 12 
143 1 1 1 1 1 5 
144 1 1 1 2 1 6 
145 4 3 2 4 4 17 
146 4 3 2 4 4 17 
147 2 2 2 2 2 10 
148 1 4 2 4 2 13 
149 3 3 3 3 4 16 
150 3 2 2 3 2 12 
151 4 2 2 4 1 13 
152 2 3 1 2 1 9 
153 2 1 1 1 2 7 
154 3 2 2 3 3 13 
155 2 3 2 4 3 14 
156 4 3 4 4 2 17 
157 2 2 2 2 2 10 
158 3 3 3 3 1 13 
159 3 2 2 3 2 12 
160 2 2 3 3 2 12 
161 2 2 2 4 2 12 
162 1 2 1 1 2 7 
163 1 1 1 2 1 6 
164 2 2 4 4 2 14 
165 3 3 2 3 3 14 
166 2 2 2 2 2 10 
167 2 2 2 3 2 11 
168 3 2 2 3 2 12 
169 2 2 3 3 3 13 
170 2 2 2 2 2 10 
171 2 4 3 2 3 14 
172 4 4 3 4 3 18 
173 3 3 3 3 3 15 
174 2 3 3 2 3 13 
175 2 3 3 2 2 12 
176 3 3 3 3 3 15 
177 2 3 2 3 2 12 
178 3 2 2 3 2 12 
179 2 2 3 4 3 14 
180 3 2 2 2 3 12 
181 2 3 4 4 1 14 





183 1 3 3 2 1 10 
184 2 2 1 2 1 8 
185 2 2 2 3 3 12 
186 3 3 3 2 2 13 
187 2 3 3 3 2 13 
188 4 3 3 3 2 15 
189 2 2 2 3 2 11 
190 3 2 3 2 3 13 
191 2 3 3 3 3 14 
192 3 3 2 3 3 14 
193 2 2 2 2 2 10 
194 2 3 2 3 4 14 
195 2 2 2 2 2 10 
196 2 2 1 2 1 8 
197 2 1 1 2 2 8 
198 2 3 2 3 2 12 
199 2 3 1 3 1 10 
200 3 2 2 3 3 13 
 
